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Abstrak 

             Astiani (2018), Metode Penanggulangan dan Metode Pelaksanaan Proyek 

Pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado (dibimbing oleh Ir. Dirk J. 

Ombuh, MT dan Daisy Pangemanan, ST. MT.) 

            Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui penyebab keterlambatan  

dan bagaimana cara menanggulanginnya,  Proyek pembangunan Jembatan 

Bobo merupakan salah satu proyek yang dibangun pada tahun 2017 yang didanai 

dari APBN dengan nilai kontrak sebesar Rp. 20.331.965.210 ( Dua puluh miliar 

tiga ratus tiga puluh satu juta semilan ratus enam puluh lima ribu dua ratus 

sepuluh rupiah), yang ditangani oleh PT. Citra  Nusa Indah Lestari  yang menjadi 

pelaksana pada proyek pembangunan jembatan. Proyek ini mulai dikerjakan pada 

tanggal 20 Maret 2017 dengan waktu pelaksanaan  210 hari kalender. Lokasi 

proyek pembangunan jembatan berada di Jl. Boulevard 2 Maasing Kelurahan 

Tuminting, Kota Manado Sulawesi Utara. Serta metode peleksanaan yang 

digunakan pada proyek Pembangunan Jembatan Bobo Kota Manado pada 

perusahaan Kontraktor nyaitu PT.Citra Nusa Indah Lestari. Metode penelitian 

dengan wawancara dan mengamati segala aktivitas yang dilakukan proyek, dan 

pengambilan data hasil yang didapatkan oleh PT.Citra Nusa Indah Lestari sebagai 

data perbandingan. Hasil dari penelitian pada penerapan metode penanggulangan 

dan metode pelaksanaan pada proyek pembangunan Jembatan Bobo di Kota 

Manado : (1)penyebab atau kendala yang menyebabkan keterlambatan (2) 

menghitung anggaran biaya (3) menentukan penjadwalan (4) melakukan 

perbandingan penjadwalan (5) metode penanggulangan atau penerapan fast track 

untuk percepatan penjadwalan agar penjadwalan proyek kembali normal (6) 

metode pelaksanaan. Kurangnya komunikasi antara penyedia jasa  sehingga 

menyebabkan keterlambatan, pengaturan manajemen yang kurang baik sehingga 

beberapa item pekerjaan tertunda. Durasi hari kerja 210 hari setelah penjadwalan 

ulang ms project menjadi 174 hari setelah penerapan jalaur kritis menjadi 148 hari 

dan setelah penerapan metode fast track menjadi 123 hari. Metode pelaksanaan 

yang digunakan pelaksana pada proyek pembagunan Jembatan Bobo di Kota 

Manado masih kurang tepat, karena metode pelaksanaan tiang pancang yang 

digunakan  yaitu metode pelaksanaan pemasangan tiang pancang di darat 

sedangkan lokasi pemasangan tiang pancang berada di muara sungai (pertemuan 

air laut dan air sungai) sehingga metode ini tidak cocok karena apabila kondisi air 

pasang maka tidak bisa melakukan pemancangan karena metode ini mengunakan 

metode penyambungan tiang dengan pengelasan listrik. 

         Kata kunci : metode penanggulangan, PT.Citra Nusa Indah Lestari. Metode 

fast track. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Peningkatan sangat diperlukan untuk menunjang pertumbuhan ekonomi 

dan menunjang pembangunan nasional dimasa yang akan datang. Sesuai dengan 

kebutuhan Kota Manado akan dilaksanakan pekerjaan pembangunan jembatan 

yang merupakan salah satu sarana prasarana transportasi yang sangat menentukan 

dalam upaya menunjang kelancaran lalu lintas dan meningkatkan aktifitas 

perekonomian di Kota Manado. Pembagunan Jembatan Bobo di Kota Manado 

merupakan salah satu sarana untuk mengurangi angka kemacetan lalu-lintas dalam 

Kota Manado. Pembangunan Jembatan Bobo juga bertujuan menciptakan 

insfrastruktur akses jalan antar kabupaten yang dapat menunjang sarana prasarana 

transportasi, sehingga aktifitas masyarakat disekitarnya dapat berkembang lebih 

maju dan aktifitas perekonomian di Kota Manado tersebut akan semakin lancar 

dan juga semakin meningkat.  

 Kasus yang terjadi pada proyek pembangunan Jembatan Bobo adalah 

keterlambatan waktu pelaksana mengerjakan pekerjaan di lapangan hingga di 

perkirakan proyek tidak selesai sesuai dengan waktu yang tertera dikontrak 

pekerjaan, tentu kita tau bahwa waktu pelaksaan adalah salah satu yang sangat 

berpengaruh pada dunia pekerjaan industri. 

 Pada penulisan tugas akhir ini saya melakukan studi kasus pada Proyek 

Pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado. Bagaimana mengidentifikasi 

penyebab keterlambatan jadwal proyek pada pembangunan jembatan Bobo di 

Kota Manado, dan mencari solusi untuk menanggani agar jadwal proyek kembali 

stabil hingga proyek dapat selesai dengan waktu yang sudah ditentukan dalam 

kontrak pekerjaan sehingga penyedia jasa tidak dikenakan sanksi/denda dan 

diharapkan agar proyek tidak mengalami keterlambatan. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang serta maksud dan tujuan dari penulisan tugas 

akhir ini, maka muncul permasalahan yang menarik untuk diteliti: 
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a) Apa faktor-faktor penyebab keterlambatan jadwal proyek pada 

Pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado? 

b) Metode percepatan apakah yang cocok dalam penerapan pekerjaan yang 

tepat oleh penyedia jasa sehingga proyek dapat diselesaikan tepat waktu? 

c) Bagaimana Metode pelaksanaan yang digunakan penyedia jasa pada 

pekerjaan di lapangan sehingga menyebabkan keterlambatan? 

1.3     Tujuan Penulisan 

  Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah Sebagai bahan pertimbangan 

untuk peyedia jasa dikemudian hari agar lebih teliti sehingga dapat menghidari 

keterlambatan jadwal proyek yang sudah ditentukan dalam dokumen kontrak. 

 Tujuan dilakukan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

a) Mengindentifikasi faktor-faktor penyebab keterlambatan jadwal proyek 

pada Pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado. 

b) Menjelaskan  metode percepatan pekerjaan yang tepat oleh penyedia 

jasa sehingga proyek dapat diselesaikan tepat waktu. 

c) Menjelaskan metode pelaksanaan pekerjaan yang digunakan pada  

pembangunan jembatan Bobo di Kota Manado. 

1.4  Manfaat penulisan 

 Sebagai bahan pertimbangan untuk penyedia jasa dikemudian hari agar 

lebih teliti sehingga dapat menghindari keterlambatan jadwal proyek yang sudah 

ditentukan dalam dokumen kontrak. 

1.5  Batasan Masalah 

a) Penelitian dilakukan pada semester 7 di proyek pembangunan jembatan 

bobo di kota manado 

b) Perhitungan AHS berdasarkan SNI 

c) Metode penanggulangan yang dipakai mengunakan metode perhitungan 

fast track. 

d) Perhitungan  menggunakan program ms.excel, ms.project. 

e) Volume pekerjaan berdasarkan dari proyek. 

1.6 Sistematika Penulisan 
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 Sistematika penulisan pada tugas akhir dapat diuraikan secara singkat 

sebagai berikut: 

Bab I PENDAHULUAN 

 Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penulisan, batasan masalah, dan sistimatika penulisan. 

Bab II DASAR TEORI 

Pada bab ini menguraikan tentang kententuan dan syarat-syarat yang 

mengacu pada aturan standart pedoman dan manual yang ada di Indonesia. 

Bab III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, metode 

yang digunakan dan jenis penelitian, metode pengumpulan data dan jenis 

data yang digunakan. 

Bab IV PEMBAHASAAN 

Pada bab ini merupakan bagian dari pokok penulisan yang membahas 

tentang cara menanggulangi permasalahan  pelaksaanan dan metode 

pelaksanaan 

Bab V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Manajemen Konstruksi 

 Manajemen konstruksi adalah usaha yang dilakukan dalam suatu sistem 

atau pengaturan  untuk mencapai tujuan manajemen dalam lingkup perencanaan, 

pengawasan dan pelaksanaan terhadap kegiatan konstruksi. 

  Manajemen Konstruksi adalah usaha yang dilakukan melalui proses 

manajemen yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian terhadap kegiatan-

kegiatan proyek dari awal sampai akhir dengan mengalokasikan sumber-sumber 

daya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu hasil yang memuaskan 

sesuai sasaran yang diinginkan (Rani,20016: 8-9). 

 Penjelasan diatas menunjukan bahwa manajemen pada suatu konstruksi 

merupakan sarana untuk mengenfesiensikan suatu pekerjaan dalam ruang lingkup 

kegiatan konstruksi dan mengendalikan kegiatan konstruksi. 

2.1.2  Manajemen Proyek 

 Manajemen proyek adalah tata kelola dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengendalian yang diterapkan dalam suatu proyek. Tujuan manajemen proyek 

untuk mencapai keberhasilan suatu proyek dalam menjamin pelakasaan proyek 

secara tepat waktu, biaya, maupun mutu. 

 manajemen proyek adalah proses merencanakan, mengornarganisir, 

memimpin, dan mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran 

jangka pendek yang telah ditentukan. Menajemen proyek tumbuh karena 

dorongan mencari pendekatan pengelolaan yang sesuai dengan tuntutan dan sifat 

kegiatan proyek, suatu kegiatan yang dinamis dan berbeda dengan kegiatan 

operasionil rutin (Rani, 2016 : 8). 

 Manajemen proyek bermakna tata kelola manajerial dan teknik 

(cara/metode) yang perlu diterapkan, untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan 

sebuah proyek. Yakni tercapainya target mutu, biaya juga anggaran, dan lingkup 

kerja sesuai kesepakatan serta kelaziman yang berlaku. Disamping itu yang tidak 
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kalah pentingnya adalah menjaga kepuasan komunitas pemangku kepentingan 

selama sesudah proyek selesai (Mulyoto, 2013 : 8).  

 Seperti yang dikatakan dalam buku (Husen,2011:5)  tentang Manajemen 

Proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan keterampilan, cara 

teknis yang terbaik dengan sumber daya yang terbatas, untuk mencapai sasaran 

dan tujuan yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil optimal dalam dalam hal 

kinerja biaya, mutu dan waktu serta keselamatan kerja. 

 Mengacu dari beberapa pengertian yang diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa manajemen proyek adalah penerapan beberapa aspek 

manajemen dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta 

pengendalian yang secara sistematis yang terarah serta mempunyai sasaran dan 

tujuan agar proyek terlaksana dan menjamin pelaksanaannya agar selesai dengan 

tepat waktu dengan jadwal yang sudah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 menunjukan  Proses Manajemen Proyek 

Sumber : (Ir. Abrar Husen. MT 2011) 

2.1.3  Faktor yang Menyebabkan Kegagalan Suatu Proyek 

 Kegagalan suatu proyek banyak bersumber dari buruknya perencanaan dan 

minimnya komunikasi dengan pemangku kepentingan termasuk insyur maupun 

teknisi yang terlibat dalam proyek, para penguna, pengambil keputusan, bagian 

perizinan, maupun stakeholder lainnya. Perbedaan persepsi mengenai mutu, fitur 

sistem, dan lingkup pekerjaan yang harus dilaksanakan dalam suatu proyek juga 

sering kali menjadi dilema. 

Input 

Tujuan, 

sasaran, 

informasi, 

data serta 
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Fungsi manajemen 

proyek 

Perencanaan 

pengorganisasian 

pelaksanaan 

pengendalian 

Output 

Optimisasi 

Kinerja 

Proyek 

biaya, 

mutu, 

waktu, 

safety/K3  
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 Mengapa? Hal ini banyak disebabkan oleh ketidakcermatan pada  

perencanaan dan karena itu sangat penting untuk memperhatikan eksepentasi dan 

persepsi terhadap lingkungan, mutu, dan tingkat kepuasan dari stakeholder sedini 

dan seefektif mungkin. Contoh stakeholder yang perlu dipahami antara lain 

anggota tim, pengawas proyek, pembuat peraturan dan kebijakan, masyarakat, 

LSM, penguna, “korban” proyek, dan lain sebagainya. 

 Hal yang tidak kalah pentingnya (atau bahkan sangat penting) adalah 

pemantauan dan pengendalian risiko. Setiap proyek selalu memiliki risiko dan 

ketidakpastian. Cukup banyak risiko yang dapat diindetifikasi kemungkinan 

kejadiannya, tetapi tidak diketahui kapan terjadinya. Misalnya saja risiko 

kecelakaan kerja, gempa bumi, kehilangan staf inti, kerugian akibat kesalahan 

perhitungan, kegagalan teknis, dan lain sebagainya. Namun demikian ada pula 

risiko yang tidak dapat diindetifikasi sejak awal, seperti terjadinya krisis moneter 

atau perubahan peraturan dari pemerintah. Belum lagi risiko yang sangat khas 

terjadi pada proyek tertentu pemogokan kerja, kondisi lingkungan, terhambatnya 

pasokan barang atau jasa tertentu, birokrasi, kerusakan peralatan maupun 

buruknya penerapan manajemen proyek itu sendiri (Mulyoto, 2013 : 8). 

2.1.4    RAB (Rencana Anggaran Biaya) 

   Dalam manajemen konstruksi dua faktor yang sangat mempengaruhi 

berjalannya proyek nyaitu waktu dan biaya. Dua hal ini harus selaras karena jika 

waktu mengalami keterlambatan maka akan berpengaruh pada biaya yang akan 

dikeluarkan oleh penyedia jasa. 

 manajemen biaya proyek meliputi proses-proses yang diperlukan untuk 

menjamin agar proses estimasi biaya peraktivitas dapat diperoleh secara realistis, 

dan anggaran biaya total yang telah disetujui cukup untuk menyelesaikan semua 

pekerjaan dalam lingkup proyek (Mulyoto, 2013 : 81) 

RAB = volume kontrak   analisa harga satuan 

 Untuk mempermudah perhitungan  maka buatlah estimasi biaya 

peraktivitas atau divisi sesuai uraian pekerjaan yang tertera didalam kontrak. Lalu 

hitung rencana anggara biaya  dengan mengunakan analisa harga satuan yang 

sesuai dengan SNI, jika anda mengunakan AHS yang tak sesuai tahun anggaran 
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kontrak maka pastikan analisa harga material,upah pekerja dan sewa alat yang 

digunakan sesuai dengan tahun anggaran kontrak agar tidak  mengalami kerugian 

dalam perhitungan rencana anggaran biaya. Setelah menyusun peraktivitas dan 

menghitung AHS maka untuk mendapatkan anggaran biaya total, lalu kalikan 

volume pekerjaan yang sesuai digambar rencana dengan AHS yang sudah 

dihitung. 

2.1.5.  Ms. Excel 2010 

 Microsft excel adalah program aplikasi pada Microsoft Office yang 

digunakan dalam pengolahan angka (Aritmatika). Microsoft excel sangat 

membantu kita dalam menyelesaikan permasalahaan yang mudah sampai dengan 

yang rumit. 

 Pada perhitungan RAB (Rencana Anggaran Biaya) untuk mempermudah 

perencanaan maka gunakan Ms.Excel dalam mempermudah perhitungan. Pada 

pembuatan Analisa Harga Satuan untuk menghitung anggaran biaya Ms.excel 

sangat mempermudah karena perencana dapat membuat satu file namun bisa 

membuat beberapa sheet. Dan dapat mempermudah perhitungan untuk perumusan 

angka dalam perencanaan anggaran biaya. 

2.1.6. Ms. Project 

 Microsoft project 2010 (baik dalam edisi standar maupun yang 

profesional) adalah perangkat lunak yang sangat canggih untuk melaksanakan 

perencanaan dan pengendalian proyek. benar atau salah ms project adalah 

perangkat lunak perencanaan yang paling luas dalam kata (dan juga yang paling 

disalin atau antarmuka untuk mengimpor/mengekspor filenya), terutama di 

lingkungan windows ( Roberto, 2013 : 3). 

   Ms. Project sangat membantu untuk perencanaan waktu yang akan 

dilaksanakan selama proses pekerjaan untuk mengetahui berapa hari untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang ada dilapangan, perencana dapat juga memprediksi 

waktu pekerjaan A ke B bahkan selainnya dengan mudah. Bahkan perubahan 

jadwal dalam pelaksaan pekerjaan dapat dengan mudah dikerjakan mengunakan 

Ms. Project. 

2.1.6 Penjadwalan 
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 Inti dari suatu proyek bagaimana proyek selesai dengan tepat waktu agar 

penyedia jasa tidak mengalami kerugian, dalam penjadwalan suatu proyek 

engineer harus pintar bagaimana mengatur jadwal untuk setiap pekerjaan. setiap 

proyek kemungkinan akan mengalami kendala dalam proses pekerjaan yang 

diakibatkan risiko yang tidak dapat diprediksi dilapangan, ini menyebabkan 

beberapa item pekerjaan terlambat. Dalam hal ini maka engineer harus bisa 

mengatasi masalah yang ada dilapangan, apa bila masalah yang menyebabkan 

keterlambatan sudah diatasi maka jadwal lama harus diubah dengan penjadwal 

baru. Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengatur waktu dan 

sumber daya proyek.  Beberapa metode juga mempunya kekurangan dan 

kelebihannya masing. Adapun metode yang digunanakan dalam perencaan 

penjdawlan  sebagai berikut : 

a) Bagan Balok atau Barchart 

 Barchart ditemukan oleh Gantt dan Fredick W. Taylor dalam bentuk 

bagan balok, dengan panjang sebagai representasi dari durasi setiap kegiatan. 

Format bagan baloknya informatif, mudah dibaca dan efektif untuk komunikasi 

serta dapat dibuat dengan mudah dan sederhana (Husen, 2001: 152) 

 Bagan balok terdiri dari sumbu y yang berfungsi seabagai kegiatan atau 

paket kerja dari lingkup proyek, sedang sumbu x berfungsi sebagai menyatakan 

satuan waktu dalam hari, minggu, atau bulan sebagai durasinya. 

 Pada bagan ini juga dapat ditentukan milestone/baseline sebagai bagian 

target yang harus diperahatikan guna kelancaran produktivitas proyek secara 

keseluruhan. Untuk proses updating, bagan balok dapat diperpendek atau 

diperpanjang dengan memperhatikan total floatnya, yang menunjukan bahwa 

durasi kegiatan akan bertambah atau berkurang sesuai kebutuhn alam proses 

perbaikan jadwal. 

 Bagan balok dapat mempermudah dalam menentukan penjadwalan untuk 

setiap per item pekerjaan atau perdivisi untuk menentukan berapa lama 

waktu/hari/minggu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

b) Kurva S atau Hanumm Curve 
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  Callahan di dalam Irika (2013)  mengatakan Kurva S adalah hasil plot dari 

barchart, bertujuan untuk mempermudah melihat kegiatan-kegiatan yang masuk 

dalam suatu jangka waktu pengamatan progres pelaksaan proyek (callahan, 1992).  

  Menurut  Husen Kurva S adalah sebuah grafik yang dikembangkan oleh 

Warren T. Hanumm atas dasar pengamatan terhadap sejumlah besar proyek  sejak 

awal hingga akhir proyek. Kurva S dapat memunjukan kemajuan proyek 

berdasarkan kegiatan, waktu dan bobot pekerjaan yang direpresentasikan sebagai 

presentase kumulatif dari seluruh kegiatan proyek. 

 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Kurva S dapat 

membantu dalam menganalisa  kemajuan/progress dalam suatu proyek secara 

keseluruhan, dapat mengontrol masalah atau penyimpangan yang terjadi pada 

suatu proyek karena dapat membandingkan Kurva S rencana dan Kurva S 

Pelaksanaan (2011:153) 

c) Fast Track 

 Pada penelitian Eko Winanto 2013 mengatakan  defenisi/pengertian fast 

track pada proyek yang lebih cepat dari pada waktu normal atau yang bisa 

dilakukan dengan menerapkan strategi yang berbeda dan inovatif dalam 

pengelolaan konstruksi sehingga keberhasilan proyek fast track tidak hanya 

bergantung pada strategi yang berbeda dan inovatif, melainkan juga pelaksanaan 

waktu yang efektif dari semua kegiatan proyek normal. 

 Tjaturono didalam Darma (2016) mengatakan Langkah-langkah  atau 

ketentuan yang harus dilakukan dalam penetapan metode fast track terhadap 

aktivitas-aktivitas pada lintasan kritis adalah sebagai berikut : 

1. Penjadwalan harus logis antara aktivitas yang satu dengan aktivitas yang 

lainnya sehingga cukup realistis untuk dilaksanakan (meliputi: tenaga 

kerja, produktivitas bahan, alat, teknis dan dana). 

2. Melakukkan fast track hanya pada aktivitas dilintasan kritis saja terutama 

pada aktivitas-aktivitas yang memiliki durasi yang panjang. 

3. Waktu terpendek yang dapat dilakukan fast track   2 hari. 

4. Hubungan antara aktivitas kritis yang akan di fast track: 
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a. Apabila durasi i < durasi j, maka aktivitas kritis j dapat dilakukan 

percepatan setelah aktivitas i telah   1 hari dan aktivitas i harus selesai 

lebih dulu atau bersama-sama. 

b. Apa bila durasi i > durasi j, maka aktivitas j dapat dimulai bila sisa 

durasi aktivitas i < 1 hari dari aktivitas j. Kedua aktivitas tersebut 

selayaknya dapat selesai bersama-sama. 

5. Periksa float yang ada pada aktivitas yang tidak kritis, apakah masih 

memenuhi syarat dan tidak kritis setelah fast track dilakukan. 

6. Apabila setelah dilakukan fast track tahap awal, lintasan kritis bergeser, 

lakukan langkah-langkah yang sama pada aktivitas-aktivitas dilintasan 

kritis yang baru 

7. Percepatan selayaknya dilakukan tidak lebih dari 50 % dari waktu normal. 

 Pada pengunaan metode fast track  tidak semua aktivitas/kegiatan  bisa 

diterapkan hanya beberapa beberapa item pekerjaan saja yang boleh diterapkan 

untuk pengunaan metode fast track. 

2.1.7 Pengendalian Jadwal Waktu dan Biaya Proyek 

 Jadwal waktu pelaksanaan proyek yang telah direncanakan biasanya tidak 

terlepas dari kesalahan-kesalahan yang dapat menyebabkan keterlambatan. Hasil 

perencanaan jadwal waktu proyek hendaknya mempunyai kecermatan dan akurasi 

yang tinggi untuk mempermudah pelaksanaannya. Setiap perubahan dari rencana 

yang telah dibuat selalu dilakukan evaluasi dan pembaruan penjadwalan dengan 

tetap mengacu kepada baseline yang telah ditetapkan (Husen, 2009 : 165). 

 

2.1.8 Metode Pelaksanaan  

 Metode pelaksanaan diatur  dalam rencana kerja dan syarat-syarat 

pekerjaan (RKS). Pengendalian pada metode pelaksanaan dan perselisihan diatur 

dalam kontrak yang disepakati kedua bela pihak. Metode atau cara kerja yang 

dilakukan dari kegiatan tersebut akan mempengaruhi kegiatan yang lain (Sahid, 

2011 : 20). 
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BAB 3 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dan studi berlokasi di Proyek Pembangunan Jembatan Bobo di 

Kota Manado jln. Boulevard 2 Kec.Tuminting pada PT. INDAH NUSA 

LESTARI. Waktu penelitian dan studi dilakukan saat praktek kerja lapangan pada 

semester 7 mulai dari bulan Agustus sampai dengan bulan November 2017. 

3.2  Metode dan Jenis Penelitian 

 Langkah-langkah yang diambil untuk membuktikan kebenaran hipotesis, 

Mengunakan jenis penelitian Eksploratif dengan menggali secara luas sebab-

sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu pada bidang ilmu teknik 

sipil dan juga mengunakan jenis penelitian terapan. Penelitian terapan adalah 

penyelidikan yang hati-hati, sistematik dan terus-menerus terhadap suatu 

masalah.Tujuan penelitian terapan adalah untuk digunakan dengan segera, sesuai 

dengan keperluan tertentu. 

3.3  Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 Cara pengumpulan data yang dapat berupa data primer maupun data 

sekunder. 

Data yang dibutuhkan dalam penyusunan tugas akhir. 

a) Gambar rencana yang didapat dari proyek. 

b) Kurva S  awal dan yang sudah direvisi  yang didapat dari proyek. 

c) Data harga bahan ataupun sewa alat yang didapatkan dari survei harga di 

daerah Manado atau harga yang sudah ditetapkan. 

 Berdasarkan cara pengumpulan data penelitian ini mengunakan teknik 

pengumpulan data interview (wawancara)  pada saat praktek kerja lapangan dan 

melakukan observasi dan meneliti kejadian yang terjadi selama proses pekerjaan 

dilapangaan apabila penyedia jasa mengalami kendala-kendala yang bisa 

mempengaruhi proses berjalannya proyek dan bagaiman cara mengatasinya  agar 

tidak mengakibatkan kerugian  di tempat praktek kerja lapangan. 

3.4  Teknik Pengolahan Data 
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Gambar 3.1 Menunjukan Bagan Teknik Pengolahan Data 
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3.4  Metode Analisis Data 

 Pada penelitian ini mengunakan metode analisi data kualitatif bersumber 

hasil wawancara, catatan lapangan, kajian pustaka dan sumber lain sejenis. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Proyek 

 Proyek pembangunan Jembatan Bobo merupakan salah satu proyek yang 

dibangun pada tahun 2017 yang didanai dari APBN dengan nilai kontrak sebesar 

Rp. 20.331.965.210 ( Dua puluh miliar tiga ratus tiga puluh satu juta semilan ratus 

enam puluh lima ribu dua ratus sepuluh rupiah), yang ditangani oleh PT. Citra  

Nusa Indah Lestari  yang menjadi pelaksana pada proyek pembangunan jembatan. 

Proyek ini mulai dikerjakan pada tanggal 20 Maret 2017 dengan waktu 

pelaksanaan  210 hari kalender. Lokasi proyek pembangunan jembatan berada di 

Jl. Boulevard 2 Maasing Kelurahan Tuminting, Kota Manado Sulawesi Utara. 

Panjang bentang jembatan 30 m dan lebar jalan 19 m. Konstruksi yang digunakan 

yaitu perpaduan beton dan baja ( komposit).  

4.2  Masalah Yang Ada Pada Proyek Pembangunan Jembatan BoBo 

 Kasus yang terjadi pada proyek pembangunan Jembatan BoBo adalah 

keterlambatan waktu pelaksanaan pekerjaan dilapangan hingga diperkirakan 

proyek tidak selesai sesuai dengan waktu yang tertera dikontrak pekerjaan, tentu 

kita tau bahwa waktu pelaksaan adalah salah satu yang sangat berpengaruh pada 

dunia pekerjaan industri. Waktu kontrak yang ditentukan pada pelaksanaan 

proyek pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado mulai tanggal 27 maret dan 

selesai 22 oktober 2017 namun proyek selesai pada tanggal 22 desember yang 

artinya proyek mengalami keterlambatan. Keterlambatan yang terjadi pada proyek 

Pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado disebabkan beberapa kendala 

sebagai berikut : 

a.  Pembebasan Lahan Area Parkir Perahu Nelayan Setempat 

 Salah satu kendala yang terjadi pada proses Pembangunan Jembatan Bobo 

pada saat pekerjaan Pembebasan Lahan kerja dilakukan  Masyarakat di sekitar 

melakukan aksi demo karena lahan parkir perahu mereka yang akan dibangunkan 

Jembatan, dan proyek sempat terhenti selama 2 minggu untuk mencari jalan 

keluar antara masyarakat setempat dan pemerintah setempat agar masyarakat yang 
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berprofesi sebagai nelayan setuju agar lahan parkir bisa dipindahkan dan proyek 

berjalan kembali. Disini proyek sudah mengalami keterlambatan progress dan 

item pekerjaan yang semestinya sudah dimulai juga tertunda. 

b.    Pasang Surut Air Laut  

 Salah satu penyebab utama keterlambatan  adalah pasang surut air laut 

berhubunga lokasi Proyek Pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado yang 

berada di muara, pelaksana tidak dapat memprediksi kapan air pasang dan air 

surut  karena pelaksana tidak mmpunyai data BMKG tahunan pasang air surut air 

laut sehingga menyebabkan beberapa item pekerjaan tertunda, beberapa pekerjaan 

yang tertunda  yang disebabkan pasang surut air laut sebagai berikut : 

a) Tiang Pancang  

Pada proses pemasangan tiang pancang kendala utama adalah pasang surut 

air, karena pada proses pemasangan tiang pancang akan diketahui berapa 

ketukan hammer memukul tiang masuk kedalam permukaan tanah namun 

jika air sedang pasang kita tidak bisa melihat permukaan tanah jadi harus 

menunggu air surut, namun pelaksana hanya memperkirakan kapan air naik 

dan kapan air surut. Sedangkan jam kerja tim pemasangan tiang pancang itu 

hanya 8 jam dan jika mengambil lembur maka biaya akan bertambah, 

pelaksana bukan hanya rugi waktu tapi juga rugi perkiraan biaya awal tidak 

sesuai dengan apa yang dikerjakan, jika air sedang pasang maka proses 

pemancangan juga tidak boleh dilakukan karena bisa membahayakan pekerja 

yang menyambung tiang karena penyambungan tiang dilakukan dengan 

pengelasan jadi kemungkinan terjadinya kecelakaan sangat besar karena 

pengelasan mengunakan listrik. Proses pemancangan bisa dilakukan jika air 

sedang surut namun jika air surut pada waktu tengah malam maka 

pemancangan juga tidak dapat dilakukan berhubung lokasi yang dekat dengan 

permukiman warga. Jadi masalah pasang surut air laut pada pekerjaan 

pemasangan tiang pancang sangat berpengaruh karena waktu yang 

direncanakan pemasangan tiang pancang hanya sekitaran 3 minggu namun 

memakan waktu sekitar 1 bulan lebih. Sehingga jauh dari jadwal yang sudah 

direncanakan. Gambar 4.1 menunjukan pemasangan tiang pancang. 
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Gambar 4.1 Menunjukan Pemasangan Tiang Pancang 

b) Pembesian  

Pada item pekerjaan ini pengaruh pasang surut air laut juga sangat 

berpengaruh karena pembesian tidak dapat dilakukan jika air sedang pasang 

contoh pada pembesian struktur bawah: pile cap dan retaining wall tidak 

dapat dilaksanakan, karena pekerja tidak dapat melakukan pembesian dan 

bisa juga membahayakan keselamatan pekerja. Tentu jika pelaksana hanya 

terus memperkirakan kapan air pasang dan kapan air surut maka disini juga 

dapat mengakibatkan keterlambatan waktu dan tentu juga biaya yang 

dikeluarkan akan lebih banyak karena pelaksana tidak bisa memastikan kapan 

pekerjaan akan dimulai dan jika membayar pekerja dengan harian maka 

pelaksana yang akan dirugikan terkecuali pelaksana membayar pekerja bukan 

dengan harian namun dengan borongan. Gambar 4.2 menunjukan pembesian 

retaining wall namun air sedang pasang. 
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Gambar 4.2 Menunjukan Pembesian Retaining Wall  

c) Pengecoran  

Sama halnya pada pada tiang pancang dan pembesian pengencoran tidak 

dapat dilakukan bukan hanya karena rugi waktu dan biaya namun bisa 

mempengaruhi mutu beton yang sudah ditentukan. Karena air laut bisa 

mempengaruhi mutu beton, pekerjaan pengecoran bisa di hentikan ketika 

hujan apa lagi jika air sedang pasang, maka pengecoran tidak bisa di lakukan. 

Gambar 4.3  menunjukan proses pengecoran retaining wall. 

 

Gambar 4.3 Menunjukan Pengecoran Retaining Wall 
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d) Timbunan  

Pada item pekerjaan timbunan tidak dapat dilakukan jika air laut sedang 

pasang karena  tidak dapat melakukan pemadatan dan pengujian lapangan 

(sand cone) karena akan mempengaruhi kepadatan tanah dan kadar air saat 

melakukan pengujian lapangan. Gambar 4 menunjukan proses pemadatan 

tanah timbunan. 

   

Gambar 4.4 Menunjukan Proses Pemadatan Tanah 

 Beberapa pekerjaan diatas terkadang mengalami penundaan pekerjaan 

yang di akibatkan pelaksana tidak dapat memprediksikan pasang surut air laut 

yang juga dapat menimbulkan risiko-risiko baru, namun permasalah ini tidak 

dapat diselesaikan hingga proyek pembangunan Jembatan Bobo selesai. 

c. Kekurangan Alat berat dan Kerusakan Alat Berat 

  Kekurangan dan kerusakan alat berat di proyek pembangunan Jembatan 

Bobo di kota Manado salah satu kendala yang menyebabkan proyek mengalami 

keterlambatan jadwal. seperti proses penimbunan tertunda di akibatkan excavator 

yang ada di lokasi hanya 2 item saja dan sempat 1 item mengalami kerusakan, dan 

tandem roller yang hanya di lokasi 1 item sempat mengalami kerusakan dan butuh 
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2 minggu untuk memperbaikinya. Dan pelaksana tidak mempunyai alat motor 

grader saat proses penimbunan sehingga beberapa kali pemilik proyek tidak 

menyetujui request pekerjaan yang diajuhkan oleh pelaksana karena tidak 

mengikuti prosedur pekerjaan yang sesuai dengan isi kontrak. 

d. Komunikasi Antara Owner, Konsultan dan Pelaksana 

 Komunikasi yang sering kurang terkordinasi sehingga menyebabkan 

kesalahpahaman antara owner dan pelaksana yang menyebabkan terkadang 

pekerjaan yang tertunda atau pembongkaran ulang sehingga menyebabkan jadwal 

terlambat, salah satu pekerjaan yang membuat miss komunikasi antara Pelaksana 

dan pemilik proyek adalah pekerjan tiang pancang, pekerjaan tiang  pancang jika 

pekerjaan normal di mulai jam 8 pagi maka pekerjaan akan selesai jam 5 sore 

namun karena beberapa penyebab yang sudah terjadi yang mengakibatkan 

keterlambatan maka pelaksana yang mengejar progress kegiatan melakukan 

lembur namun pekerjaan di hentikan jika air pasang naik karena dapat 

mengakibatkan risiko kecelakaan kerja, namun pemilik proyek menginnginkan 

pekerjaan tetap lanjut pagi atau malam walaupun air sedang pasang sedangkan 

dalam prosedur pekerjaan tiang pancang mengunakan pengelasan listrik yang 

akan berisiko untuk pekerja, karena  pemilik proyek merasa penyedia jasa 

mengabaikan perintahnya terkadang pemilik proyek menunda item pekerjaan 

tersebut dan mengadakan rapat sehingga proggres yang sudah ditentukan tertunda 

dan jadwal mengalami keterlambatan. 

4.3  Perhitungan Kembali Rencana anggaran Biaya (RAB) 

 Perhitungan kembali rencana anggaran biaya proyek pembangunan 

Jembatan Bobo di Kota manado mengunakan analisa harga satuan sesuai tahun 

anggaran proyek dimana perhitungan harus banyak membandingkan harga-harga 

sewa alat, harga bahan dan harga upah. Usahakan mendapatkan harga terendah 

untuk memperkirakan sisa dana yang dapat digunakan jika proyek mengalami 

permasalahan yang tidak menyebabkan kerugian dipihak penyedia jasa. 

 Perhitungan kembali rencana anggaran biaya proyek pembangunan 

Jembatan Bobo di Kota Manado sama dengan  volume x analisa harga satuan. 

RAB = Volume x Analisa Harga Satuan 
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 Tabel dibawah menunjukan perhitungan kembali rencana anggaran biaya 

proyek pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado : 

Tabel 4.1 Menunjukan Rencana Anggaran Biaya Divisi 1  

 

 

Tabel 4.2 Menunjukan Rencana Anggaran Biaya Divisi 2 

 

 

Tabel 4.3 Menunjukan Rencana Anggaran Biaya Divisi 3 

 

 

 

No Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah

Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga

(Rupiah) (Rupiah)

a b c d e f = (d x e)

1.2 Mobilisasi LS 1,0           50.000.000     50.000.000

1,8 Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas LS 1,0           20.000.000     20.000.000

1.20.1 Pengeboran, termasuk SPT dan Laporan M
1

66,0         500.000          33.000.000

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 1  (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 103.000.000

No Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah

Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga

(Rupiah) (Rupiah)

a b c d e f = (d x e)
DIVISI 2. DRAINASE

2.1 Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air M
3

155,2     53.324,00     8.275.351,60
2.2 Pasangan Batu dengan Mortar M

3
95,5       547.665,69   52.302.073,67

2.4.1 Bahan Porous untuk Bahan Penyaring (Filter) M
3

1.403,1  200.456,00   281.263.823

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 2  (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 341.841.248

   

No Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah

Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga

(Rupiah) (Rupiah)

a b c d e f = (d x e)

DIVISI  3.  PEKERJAAN  TANAH

3.1.1 Galian Biasa M
3

1.361,8    51.970,98       70.772.002

3.2.1 Timbunan Biasa M
3

4.052,4    79.076,41       320.446.872

3.2.2 Timbunan Pilihan M
3

483,1       143.736,87     69.436.407

3,3 Penyiapan Badan Jalan M
2

1.525,5    715,91            1.092.121

3.4.1 geotekstil filter untuk drainase bawah permukaan (kelas 2) M
2

1.416,7    54.050,00       76.572.635

3.4.2 geotekstil separator kelas 1 M2 1.200,0    54.050,00       64.860.000

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 3  (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 603.180.036



21 
 

 

Tabel 4.4 Menunjukan Rencana Anggaran Biaya Divisi 5 dan 6 

 

Tabel 4.5 Menunjukan Rencana Aggaran Biaya Divisi 7 

 

No Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah

Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga

(Rupiah) (Rupiah)

a b c d e f = (d x e)

DIVISI  5.  PERKERASAN  BERBUTIR

5.1.1 Lapis Pondasi Agregat Kelas A M
3

457,7     250.000,00   114.412.500

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 5  (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan)

DIVISI  6.  PERKERASAN  ASPAL

6.1 (1)(a) Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair Liter 1.830,6  12.604,26     23.073.358

6.1 (2)(a) Lapis Perekat - Aspal Cair Liter 528,1     12.604,26     6.656.058

6.3(5a) Laston Lapis Aus (AC-WC) (gradasi halus/kasar) Ton 167,6     731.909,18   122.631.383

6.3(6a) Laston Lapis Antara (AC-BC) (gradasi halus/kasar) Ton 195,6     731.297,25   143.019.803

6.3(7a) Laston Lapis Pondasi (AC-Base) (gradasi halus/kasar) Ton 262,0     690.087,19   180.802.844

6.3.8.a bahan Anti Pengelupasan Kg 88,1       60.000,00     5.283.600

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 6  (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 481.467.046

No Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah

Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga

(Rupiah) (Rupiah)

a b c d e f = (d x e)

DIVISI  7.  STRUKTUR

7.1 (4) Beton mutu tinggi dengan fc’=30 MPa  (K-400) M
3

149,1          1.851.394,10 276.005.832

7.1 (5) Beton mutu sedang dengan fc’=30 MPa  (K-350) M
3

42,5            2.206.874,54 93.681.824

7.1 (6) Beton mutu sedang dengan fc’= 25 MPa  (K-300) M
3

340,5          1.704.041,04 580.157.812

7.1 (7) Beton mutu sedang dengan fc’= 20 MPa  (K-250) M
3

583,5          1.501.307,01 875.982.614

7.1 (8) Beton mutu rendah dengan fc’= 15 MPa  (K-175) M
3

49,7            1.216.429,62 60.395.731

7.1 (9) Beton Siklop fc’=15 MPa  (K-175) M
3

29,8            998.106,41 29.773.514

7.1 (10) Beton mutu fc'=10 Mpa M
3

26,6            1.098.594,59 29.178.672

7.2 (1) Beton mutu rendah dengan fc’= 10 MPa  (K-125) M
3

13,9            1.023.682 14.259.897

7.2 (1)a penyediaan unit pracetak  gelagar tie 1 bentang 30 meter Buah 10,0            600.000.000,00 6.000.000.000

7.2 (2)c pemasangan unit pracetakk gelagar tipe 1 bentang 30 meterBuah 10,0            20.000.000,00 200.000.000

7.2.(5) Baja Prategang Kg 132,8          175.000,00 23.245.250

7.2.(10) Beton Diafragma K350 (fc’ 30 MPa) termasuk pekerjaan penegangan setelah pengecoran12,8            1.852.152,58 23.744.596

7.2.(12).c Penyedian panel full depth slab (deck slab) Buah 279,0          450.000,00 125.550.000

7.2.(12).b Pemasangan panel full depth slab (deck slab) Buah 279,0          74.000,00 20.646.000

7.3 (2) Baja Tulangan BJ 24 Polos Kg 4.615,7       12.300,12 56.774.033

7.3 (4) Baja Tulangan BJ 32 Ulir Kg 106.428,0    12.300,12 1.309.077.417

7.4 (a) Anyaman Kawat Yang Dilas (Welded Wire Mesh) Kg 54,5            75.000,00 4.087.500

7.6 (5) Penyedian Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm M1 3.840,0       1.040.057,86 3.993.822.182

7.6 (5)a Pemasangan Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm M
1

3.840,0       100.000,00 384.000.000

7.6 (5)c Pengujian Pembebanan Pada Tiang Dengan Diameter sampai 600 mmBuah 4,0              20.000.000,00 80.000.000

7.10 (1) Pasangan Batu M
3

65,4            904.000,00      59.085.440

7.10 (3) Pasangan Batu Kosong M
3

1.349,2       400.000,00      539.668.000

7.11 (2) Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug. Fixed M
1

15,0            1.700.000,00 25.500.000

7.11 (3) Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug. Moveable M
1

15,0            2.000.000,00 30.000.000

7.12 (3) Perletakan Elastomer jenis 1 (300 x 350 x 36) Buah 20,0            2.000.000,00 40.000.000

7,14 Sandaran (Railing) Buah 123,2          400.000,00 49.280.000

7.15 (1) Papan Nama Jembatan M
3

2,0              1.500.000,00 3.000.000

7.15 (2) Pembongkaran Pasangan Batu M
3

-

7.16.(20).b Pipa Drainase Baja diameter 100 mm M1 48,0            140.000,00 6.720.000

7.16.(4) Pipa Penyalur PVC diameter 75 mm M1 61,2            70.000,00        4.284.000

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 7  (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan)
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Tabel 4.6 Menunjukan Rencana Anggaran Biaya Divisi 8 

 

 

4.3 Perbandingan Perhitungan RAB Proyek dan RAB  Perhitungan Kembali 

  Perhitungan rencana anggaran biaya proyek pembangunan Jembatan Bobo 

di Kota Manado Tahun anggaran 2017 sebesar Rp. 20.331.965.210 termasuk ppn 

10 % perhitungan ini sudah termasuk keuntungan penyedia jasa karena 

perhitungan rencana anggaran yang di hitung sesuai dengan AHS penyedia jasa 

yang menghitung sesuai dengan anggaran yang dikeluarkan oleh pemilik proyek. 

untuk mengetahui keuntunngan yang mungkin didapatkan oleh penyedia jasa 

maka dilakukan perhitungan kembali agar dapat mengetahui sisa dana yang 

didapatkan penyedia jasa untuk memperkirakan dana yang tersisa jika pekerjaan 

mengalami keterlambatan maka dana sisa dapat digunakan untuk mengejar 

pekerjaan yang tertinggal walaupun kemungkina penyedia jasa hanya mendaptkan 

keuntungan yang tidak sesuai perkiraan awal.Tabel  Dibawah ini menunjukan 

Perbandingan RAB Proyek dan RAB perhitungan Kembali seusai dengan item 

pekerjaan. 

 Tabel dibawah ini menunjukan perbandingan biaya item pekerjaan 

mobilisasi : 

Tabel 4.7 Perbandingan Rencana Anggaran Biaya Divisi 1 

 

   

No Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah

Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga

(Rupiah) (Rupiah)

a b c d e f = (d x e)

DIVISI  8.  PENGEMBALIAN  KONDISI  DAN  PEKERJAAN  MINOR

8.1 (1) Marka Jalan Termoplastik M
3

95,8            188.439,38      18.044.955

8.4.(2) Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engineer Grade Buah 2,0              112.738,13      225.476

8.4.(3) .(b) Kerb Pracetak Jenis 1 (Peninggi/Mountable) M1 74,6            400.000,00      29.844.000

8.4.(10)(b) Rel Pengaman  M1 368,4          120.000,00 44.208.000

8.7(2) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Tipe Sodium 250 Watt Buah 28,0            1.217.579,29 34.092.220

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 8  (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 126.414.651

Uraian RAB PT CNL RAB perhitungan kembali

DIVISI 1. MOBILISASI

Mobilisasi 50.000.000 50.000.000

Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas 20.000.000 20.000.000

Pengeboran, termasuk SPT dan Laporan 33.000.000 33.000.000

TOTAL 103.000.000 103.000.000
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 pekerjaan divisi 1. Mobilisasi dengan 3 item pekerjaan dengan rencana 

anggaran biaya Rp. 103.000.000 dan perhitungan kembali juga mendapatkan 

biaya yang sama. 

  Selanjutnya tabel dibawah ini menunjukan perbandingan biaya  item 

pekerjaan divisi 2 drainase: 

Tabel 4.8 Menunjukan perbandingan rencana anggaran biaya divisi 2  

 

 Perhitungan rencana anggaran biaya divisi 2 drainase PT.Citra Nusa 

Lestari dengan 3 item pekerjaan dengan rencana anggaran biaya Rp. 347.255.400  

seangkan perhitungan kembali mendapatkan biayya yang lebih murah sebesar 

Rp.341.841.248 Perbandingan harga yang didapatkan Rp. 5.411.152. 

 Selanjutnyah tabel dibawah ini menunjukan perbandingan biaya item 

pekerjaan divisi 3 pekerjaan tanah : 

Tabel 4.9 perbandingan rencana anggaran biaya divisi 3  

 

 Perhitungan rencana anggaran biaya divisi 3 pekerjaan tanah PT.Citra 

Nusa Lestari dengan 6 item pekerjaan dengan rencana anggaran biaya Rp. 

623.094.060  seangkan perhitungan kembali mendapatkan biaya yang lebih murah 

sebesar Rp603.180.037 Perbandingan harga yang didapatkan Rp. 19.914.023. 

 Tabel selanjutnya menunjukan tabel perbandingan biaya divisi 5 

perkerasaan berbutir : 

Uraian RAB PT CNL RAB perhitungan kembali

DIVISI 2. DRAINASE

Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 9.331.400,00 8.275.351,60

Pasangan Batu dengan Mortar 57.300.000,00 52.302.073,67

Bahan Porous untuk Bahan Penyaring (Filter) 280.624.000 281.263.823

TOTAL 347.255.400 341.841.248

Uraian RAB PT CNL RAB perhitungan kembali

Galian Biasa 74.896.800 70.772.002

Timbunan Biasa 324.189.600 320.446.872

Timbunan Pilihan 72.462.000 69.436.407

Penyiapan Badan Jalan 7.627.500 1.092.121

geotekstil filter untuk drainase bawah permukaan (kelas 2)77.918.160 76.572.635

geotekstil separator kelas 1 66.000.000 64.860.000

TOTAL 623.094.060 603.180.037
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Tabel 4.10 Menunjukan Perbandingan Rencana Anggaran Biaya Divisi 5 

 

 Perhitungan pekerjaan divisi 5 perkerasaan berbutir dengan 1 item 

pekerjaan dengan rencana anggaran biaya Rp. 114.412.500dan perhitungan 

kembali juga mendapatkan biaya yang sama. 

 Tabel selanjutnya menunjukan tabel perbandingan biaya divisi 6 

perkerasaan aspal : 

Tabel 4.11 menunjukan perbandingan rencana anggaran biaya divisi 6 

 

 Perhitungan rencana anggaran biaya divisi 6 pekerjaan aspal PT.Citra 

Nusa Lestari dengan 6 item pekerjaan dengan rencana anggaran biaya Rp. 

835.579.770 (delapan ratus juta tiga puluh lima juta lima ratus tujuh puluh 

sembilan ribu tujuh ratus tujuh puluh rupiah) sedangkan perhitungan kembali 

mendapatkan biaya yang lebih murah sebesar Rp. 481.467.046 (empat  ratus juta 

delapan puluh satu juta empat ratus enam puluh tujuh ribu empat puluh enam 

rupiah) Perbandingan harga yang didapatkan Rp. 354.112.724. 

 Tabel selanjutnya menunjukan tabel perbandingan biaya anggaran biaya  

divisi 7  struktur antara perhitungan rencana anggaran biaya PT Citra Nusa Indah 

Lestari dan perhitungan kembali sebagai berikut : 

Uraian RAB PT CNL RAB perhitungan kembali

DIVISI  5.  PERKERASAN  BERBUTIR

Lapis Pondasi Agregat Kelas A 114.412.500 114.412.500

TOTAL 114.412.500 114.412.500

Uraian RAB PT CNL RAB perhitungan kembali

DIVISI  6.  PERKERASAN  ASPAL

Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair 23.340.150 23.073.358

Lapis Perekat - Aspal Cair 6.733.020 6.656.058

Laston Lapis Aus (AC-WC) (gradasi halus/kasar) 251.325.000 122.631.383

Laston Lapis Antara (AC-BC) (gradasi halus/kasar) 273.798.000 143.019.803

Laston Lapis Pondasi (AC-Base) (gradasi halus/kasar) 275.100.000 180.802.844

bahan Anti Pengelupasan 5.283.600 5.283.600

TOTAL 835.579.770 481.467.046



25 
 

Tabel 4.12 Menunjukan Perbandingan Rencana Anggaran Biaya Divisi 

 

 Perhitungan rencana anggaran biaya divisi 7 struktur PT.Citra Nusa 

Lestari dengan 29 item pekerjaan dengan rencana anggaran biaya Rp. 

15.565.652.665  sedangkan perhitungan kembali mendapatkan biayya yang lebih 

murah sebesar Rp.14.937.920.316 Perbandingan harga yang didapatkan Rp. 

627.732.349. 

 Tabel selanjutnya menunjukan tabel perbandingan biaya divisi 

8pengembalian kondisi dan pekerjaan minor : 

 

Uraian RAB PT CNL RAB perhitungan kembali

DIVISI  7 struktur

Beton mutu tinggi dengan fc’=30 MPa  (K-400) 275.803.550 276.005.832

Beton mutu sedang dengan fc’=30 MPa  (K-350) 120.979.080 93.681.824

Beton mutu sedang dengan fc’= 25 MPa  (K-300) 863.674.093,47 580.157.812

Beton mutu sedang dengan fc’= 20 MPa  (K-250) 980.240.352 875.982.614

Beton mutu rendah dengan fc’= 15 MPa  (K-175) 76.963.700 60.395.731

Beton Siklop fc’=15 MPa  (K-175) 45.426.654,89 29.773.514

Beton mutu fc'=10 Mpa 38.511.275 29.178.672

Beton mutu rendah dengan fc’= 10 MPa  (K-125) 18.598.391,12 14.259.897

penyediaan unit pracetak  gelagar tie 1 bentang 30 meter 6.000.000.000 6.000.000.000

pemasangan unit pracetakk gelagar tipe 1 bentang 30 meter 200.000.000 200.000.000

Baja Prategang 23.245.250 23.245.250

Beton Diafragma K350 (fc’ 30 MPa) termasuk pekerjaan penegangan setelah pengecoran25.640.000 23.744.596

Penyedian panel full depth slab (deck slab) 125.550.000 125.550.000

Pemasangan panel full depth slab (deck slab) 20.925.000 20.646.000

Baja Tulangan BJ 24 Polos 62.312.287,50 56.774.033

Baja Tulangan BJ 32 Ulir 1.463.385.275 1.309.077.417

Anyaman Kawat Yang Dilas (Welded Wire Mesh) 4.087.500 4.087.500

Penyedian Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm 3.993.882.174,72 3.993.822.182

Pemasangan Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm 384.000.000 384.000.000

Pengujian Pembebanan Pada Tiang Dengan Diameter sampai 600 mm 80.000.000 80.000.000

Pasangan Batu 58.824.000 59.085.440

Pasangan Batu Kosong 539.667.761,75 539.668.000

Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug. Fixed 30.000.000 25.500.000

Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug. Moveable 30.000.000 30.000.000

Perletakan Elastomer jenis 1 (300 x 350 x 36) 40.000.000 40.000.000

Sandaran (Railing) 49.280.000 49.280.000

Papan Nama Jembatan 3.172.320 3.000.000

Pipa Drainase Baja diameter 100 mm 7.200.000 6.720.000

Pipa Penyalur PVC diameter 75 mm 4.284.000 4.284.000

TOTAL 15.565.652.665 14.937.920.316
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Tabel 4.13 Menunjunkan Perbandingan Rencana Anggaran Biaya Divisi 8 

 

 Perhitungan rencana anggaran biaya divisi 8 pengembalian Kondisi dan 

pengerjaan minor PT.Citra Nusa Lestari dengan 5 item pekerjaan dengan rencana 

anggaran biaya Rp. 803.780.800 sedangkan perhitungan kembali mendapatkan 

biayya yang lebih murah sebesar Rp. 126.414.651 

Perbandingan harga yang didapatkan Rp. 677.366.149. 

 Dari perhitungan keseluruhan diatas total biaya perhitungan kembali di 

dapatkan Rp. 18.379.059.377 sudah termasuk PPN 10%. Jadi jika nilai kontrak 

sebesar Rp. 20.331.965.210 maka sisa dana yang  di dapatkan penyedia jasa dari 

perhitungan kembali sebesar Rp.1.952.905.833. 

4.4 Penjadwalan kembali dan Pembuatan Barchart 

 Jadwal kegiatan proyek pembangunan Jembatan Bobo di mulai tanggal 27 

maret hingga 22 oktober di kontrak kerja lama waktu pekerjaan butuh 210 hari 

namun saat penjadwal kembali mengunakan ms.project mendapatkan 174 hari 

karena potong hari minggu dan tanggal merah. Pengunaan Barchar untuk 

mengindentifikasi unsur waktu dalam merencankan suatu kegiatan/aktivitas yang 

disusun dari waktu mulai pekerjaan hingga wakttu selesainya pekerjaan. 

Pengunaan barchart juga lebih jauh sebagai alat kontor waktu dan biaya yang 

ditunjukan dengan kurva S. Barchart terdiri dari kolom dan baris , pada kolom  

tersusun uruttan kegiatan sendangkan pada baris menunjukan waktu pekerjaan 

yang berupa bisa hari, minggu dan bulan. Pada perencanaan barchar proyek 

pembangunan Jembatan Bobo Mengunakan minggu pada baris pekerjaan, atau 

bisa dikatakan pada sumbu horizontal X menunjukan satuan waktu dan pada 

sumbu  vertikal Menunjukan kegiatan atau aktivitas Proyek. 

Uraian RAB PT CNL RAB perhitungan kembali

DIVISI  8.  PENGEMBALIAN  KONDISI  DAN  PEKERJAAN  MINOR

Marka Jalan Termoplastik 28.728.000 18.044.955

Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engineer Grade 1.000.000 225.476

Kerb Pracetak Jenis 1 (Peninggi/Mountable) 29.844.800 29.844.000

Rel Pengaman  44.208.000 44.208.000

Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Tipe Sodium 250 Watt 700.000.000 34.092.220

 TOTAL 803.780.800 126.414.651
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 Dibawah menunjukan barchart proyek pembangunan Jembatan Bobo di 

Kota Manado: 

 
Gambar 4.5 Menunjukan Barchart Divisi 1 – Divisi 3 

 

 
Gambar 4.6 Menunjukan Barchart Pekerjaan Divisi 6 – Divisi 7 
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Gambar 4.7 Menunjukan Barchart pekerjaan Sambungan Divisi 7 

 

 

Gambar4.8 Menunjukan Barchart sambungan divisi 7 
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Gambar 4.9 Menunjukan Barchart Pekerjaan Divisi 8 

 Penjadwalan dan barchart di atas menunjukkan penjadwalan pekerjaan 

yang akan di mulai dan kapan pekerjaan selesai. 

4.5 Kurva S Penjadwalan Normal 

 Setelah perhitungan rencana dan anggaran biaya dan penjadwalan maka 

selanjutnya Kurva S dari hasil plot penjadwalan barchart untuk melihat grafik dari 

progress penjadwalan yang telah di buat.  Dalam pembuatan kurva S yang harus 

dilakukan mencari % bobot biaya setiap  pekerjaan, dimana 

                            
                          

                           
         Membagi % 

bobot biaya pekerjaan pada durasi, menjumlahkan bobot pekerjaan pada setiap 

lajur waktu, membuat kurva S berdasarkan % kumulatif bobot biaya. 

 Dari % kumulatif bobot biaya pekerjaan  dan hari yang telah ditentukan 

dari penjadwalan per item pekerjaaan untuk mempermudah menganilisis 

kemajuan proyek maka di dapat grafik Kurva S sebagai berikut : 



30 
 

 

Gambar 4.10 Menunjukan  Kurva S   Penjadwalan Normal  
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4.6  Penjadwalan Ulang Dengan Jalur Kritis 

 Penjadwalan yang telah dilakukan pada penjadawalan pertama dengan 

mengunakan metode barchart dan kurva s dengan total hari kerja 174 hari potong 

hari libur/tanggal merah dari 210 hari kerja yang tertulis di kontrak,  selanjutnya 

untuk mendapatkan hari yang lebih efisien maka pembuatan jalur kritis juga 

sangat membantu. Hal yang dilakukan pada pembuatan jalur kritis nyaitu : 

1. Menentukan aktivitas kegiatan 

Penentuan aktivitas kegiatan dilakukan dengan menjabarkan kagiatan-

kegiatan dengan berurututan antara kegiatan yang satu dengan kegiatan 

lainnya. 

2. Penentuan durasi 

Penentuan durasi adalah jumlah durasi dari suatu kegiatan, dimana durasi 

aktivititas 1 ke aktivitas lainnya bisa memulai pekerjaan baru. Disetiap 

aktivitas mempunyai durasi. 

Callahan (1992) didalam Irika (2013 : 50) mengatakan durasi aktivitas 

proyek bergantung pada hal-hal berikut: 

a. Jumlah pekerjaan  

b. Jenis pekerjaan 

c. Jenis dan jumlah sumber daya yang tersedia yang untuk digunakan 

d. Apakah pekerjaan diselsaikan hanya 1 shift atau shit atau lembur 

e. Lingkungan yang mempengaruhi pekerjaan 

f. Metode konstruksi 

g. Batas waktu proyek 

h. Siklus pekerjaan 

i. Cuaca dan dampak lapangan pada produksi 

j. Kegiatan yang dapat dilakukan bersamaan 

k. Kualitas pengawasan 

l. Tingkat kesulitan pekerjaan 

 Tabel dibawah ini menunjukan aktivitas kegiatan penjadwalan jalur kritis 

proyek pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado : 
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Tabel  4.14 Menunjukan Daftar aktivitas Kegiatan Penjadwalan Jalur Kritis 

 

 

3. Menentukan hubungan yang logis 

 Setelah itu Menentukan hubungan yang logis antara hubungan aktivas satu 

dan aktivitas lainnya. Hubungan yang logis ditentukan dari kegiatan yang di mulai 

dan kegiatan setelahnya tidak menggangu atau menghalangi kegiatan lainnya, 

hubungan yang logis juga bisa diterapkan pada 2 pekerjaan yang tidak 

bergantungan karena tidak menganggu atau mengahambat dua pekerjaan tersebut. 

A Mobilisasi i 22

B Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas G 6

C Pengeboran, termasuk SPT dan Laporan G 1

D Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air v 5

E Pasangan Batu dengan Mortar v 6

F Bahan Porous untuk Bahan Penyaring (Filter) H 14

G Galian Biasa K,L,F 20

H Timbunan Biasa I,J 50

I Timbunan Pilihan M 11

J Penyiapan Badan Jalan M 11

K geotekstil filter untuk drainase bawah permukaan (kelas 2) H 1

L geotekstil separator kelas 1 H 1

M Lapis Pondasi Agregat Kelas A N,O,Q,R,S 7

N Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair V 7

O Lapis Perekat - Aspal Cair P 14

P Laston Lapis Aus (AC-WC) (gradasi halus/kasar) w 14

Q Laston Lapis Antara (AC-BC) (gradasi halus/kasar) P 14

R Laston Lapis Pondasi (AC-Base) (gradasi halus/kasar) P 14

S bahan Anti Pengelupasan P 14

T Beton mutu tinggi dengan fc’=30 MPa  (K-400) U 7

U Beton mutu sedang dengan fc’=30 MPa  (K-350) X,Y 7

W Beton mutu sedang dengan fc’= 25 MPa  (K-300) U 14

V Beton mutu sedang dengan fc’= 20 MPa  (K-250) a,f.r 13

X Beton mutu rendah dengan fc’= 15 MPa  (K-175) g 7

Y Beton Siklop fc’=15 MPa  (K-175) g 7

Z Beton mutu fc'=10 Mpa W 1

b penyediaan unit pracetak  gelagar tie 1 bentang 30 meter c,d.,e 30

c pemasangan unit pracetakk gelagar tipe 1 bentang 30 meter s 11

d Baja Prategang s 11

e Beton Diafragma K350 (fc’ 30 MPa) termasuk pekerjaan penegangan setelah pengecoran s 11

f Penyedian panel full depth slab (deck slab) T,j 19

g Pemasangan panel full depth slab (deck slab) p,q 7

h Baja Tulangan BJ 24 Polos b 6

i Baja Tulangan BJ 32 Ulir h,k,o,N 16

j Anyaman Kawat Yang Dilas (Welded Wire Mesh) c,d.e 7

k Penyedian Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm l 26

l Pemasangan Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm m 11

m Pengujian Pembebanan Pada Tiang Dengan Diameter sampai 600 mm c,d,e 14

n Pasangan Batu D,E 24

o Pasangan Batu Kosong n 38

p Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug. Fixed w 7

q Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug. Moveable w 7

r Perletakan Elastomer jenis 1 (300 x 350 x 36) c,d,e 9

s Sandaran (Railing) w 11

t Papan Nama Jembatan w 2

u Pipa Drainase Baja diameter 100 mm t 6

v Pipa Penyalur PVC diameter 75 mm u,a1 24

w Marka Jalan Termoplastik p,q,s,t,x,y,z,P 6

x Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engineer Grade w 2

y Kerb Pracetak Jenis 1 (Peninggi/Mountable) w 6

z Rel Pengaman  w 6

a1 Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal x,y,z 6
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 Gambar dibawah ini menunjukkan  penjadwalan aktivitas jaringan kerja 

pada proyek pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado : 

 

Gambar 4.11 Menunjukan Penjadwalan Aktivitas Kerja 

  Sebelum lanjut membuat perhitungan jalur kritis  maka harus mengetahui 

cara perhitungan durasi proyek yang terbagi dalam perhitungan maju dan 

perhitungan mundur. Dalam perhitungan maju dan perhitungan mundur 

mengunakan rumus sebegai berikut : 

a. Pada perhitungan maju waktu kegiatan paling awal ditambah kurun waktu 

kegiatan yang bersangkutan. 
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b. Pada perhitungan mundur waktu kegiatan waktu paling akhir suatu 

kegiatan adalah sama dengan waktu selesai  paling akhir dikurangi kurung 

waktu dengan durasi  kegiatan bersangkutan. 

 Dibawah menunjukan gambar jalur kritis kegiatan proyek pembangunan 

Jembatan Bobo di Kota Manado sebagai berikut : 

 
Gambar 4.12 Menunjukan Hasil Perhitungan Pembuatan Jalur Kritis 

 Seteah penjadwalan jalur kritis waktu yang didapatkan 148 hari dari 

penjadwalan normal 174 hari jadi waktu dipercepat 26 hari, dari gambar diatas 

jalur kritis berada pada lintasan pekerjaan A- i-o-n-E-v-a1-z-w dengan total 148 

hari kerja. 



35 
 

 Gambar dibawah ini menunjukan lintasan kritis penjadwalan proyek 

pembangunan Jembatan Bobo dikota Manado sebagai berikut : 

 

Gambar 4.13 Menunjukan Jalur Kritis Kegiatan A-i-o-n-E-v-a1-z-w 

 Setelah penerapan jalur kritis maka grafik penjadwalan kurva S proyek 

pembangunan Jembatan Bobo juga mengalami perubahan, pada penjadwalan 

normal durasi proyek 174 hari mulai pekerjaan dari tanggal 27 maret hingga 22 

0ktober menjadi 148 hari mulai pekerjaan 27 maret hingga 24 september. 
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Gambar 4.14 Menunjukan Grafik Kurva S Setelah Penerapan Jalur Kritis 
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4.7 Penerapan Metode Fast Track 

 Metode fast track ini sudah banyak dilakukan beberapa penelitian proyek 

yang mengalami keterlambatan seperti pada penelitian Eko winanto (2013) pada 

Pembangunan Gedung Icu, Iccu dan Nicu Rsu Dr. Saiful Anwar Malang yang 

menerapkam metode fast track untuk percepatan pelaksanaan proyek. pada 

penerapan metode fast track dapat diterapkan jika sudah melakukan penjadwalan 

jalur kritis, percepatan dilakukan pada aktivitas yang berada pada lintasan kritis. 

 Maka penerapan fast track dilakukan pada lintasan jalur kritis aktivitas 

Pekerjaan A-i-o-n-E-v-a1-z-w, dimana sebelum melakukan penerapan fast track 

ada beberapa hal yan harus diperhatikan sebagai berikut : 

1. Melakukan fast track hanya pada lintasan kritis 

2. Waktu yang terpendek yang dapat dilakukan fast track ≥ 2 hari 

3. Apabila aktivitas durasi i < durasi j, maka aktivitas j dapat dilakukan 

percepatan setelah aktivitas i berjalan ≥ 1 hari dan aktivita harus selesai 

dulu atau bersama-sama 

4. Tapi apa bila durasi i > dari durasi j, maka aktivitas j dapa dimulai bila sisa 

durasi  aktivitas i < 1 hari dari aktivitas j, aktivitas i harus selesai terlebih 

dahulu atau selesai bersama-sama 

5. Percepatan selayaknyanya dilakukan tidak lebih 50%  dari waktu normal. 

 Dari penjelasan diatas maka penerapan fast track diterapkan pada lintasan 

kritis A-i-o-n-E-v-a1-z-w dimana durasi pekerjaan semua melebihi 2 hari jadi bisa 

dilakukan fast track dan setiap durasi pekerjaan mendahului lebih panjang dari 

pekerjaan setelahnya jadi pekerjaan mendahului akan selesai terlebih dahulu dari 

pekerjaan setelahnya. 

 Dimana pekerjaan A = 35 hari maka pekerjaan i dapat dilakukan pada 50% 

pekerjaan A berjalan maka pekerjaan i dapat dimulai pada hari ke 17 pekerjaan A, 

selanjutnya pekerjaan i = 36 hari maka pekerjaan o dapat dilaksanakan  pada hari 

ke 18 pekerjaan i, selanjutnya pekerjaan o = 52 hari maka pekerjaan n dapat 

dilaksanaka pada hari ke 26 pekerjaan o, selanjutnya pekerjaan n = 50 hari  maka 
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pekerjaan E dapat dimulai pada 25 hari pekerjaan n, selanjutnya pekerjaan E = 25 

hari maka pekerjaan v dapat dilaksanakan pada 13 hari pekerjaan E, selanjutnya 

pekerjaan v = 22 hari maka pekerjaan a1 dapat dimulai 11 hari pekerjaan v, 

selanjutnya pekerjaan a1 = 12 hari maka pekerjaan z dapat dimulai 6 hari setelah 

pekerjaan a1, dan pekerjaan terakhir pada lintasan kritis w dapat dimulai 3 hari 

pekerjaan z. Dari perhitungan ulang dengan penerapan fast track maka waktu 

selesai proyek tgl 24 agustus, jadi durasi proyek dari 148 hari menjadi 123 hari 

percepatan dilakukan selama 23 hari. Tabel dibawah ini menunjukan waktu kerja 

yang akan dimulai setelah fast track sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Menunjukan Waktu Kerja Yang Akan Dimulai Setelah Fast Track 

Simbol 

Uraian 

Kegiatan Uraian Kegiatan Normal 

Fast 

Track 

A Mobilisasi 35 0 

I Baja Tulangan BJ 32 Ulir 36 17 

O Pasangan Batu Kosong 52 18 

N Pasangan Batu 50 26 

E Pasangan Batu dengan Mortar 25 25 

V Pipa Penyalur PVC diameter 75 mm 22 12 

a1 

Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan 

Tunggal, Tipe Sodium 250 Watt 12 11 

Z Rel Pengaman 6 6 

W Marka Jalan Termoplastik 6 3 

 

Dibawah ini menunjukan grafik kurva S setelah penerapan metode fast track 

sebagai berikut : 

 



39 
 

 

 

Gambar 4.15 Menunjukan Grafik Kurva S setelah Penerapan Fast Track 
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 Penerapan fast track jika diterapkan  pada penjadwalan proyek 

pembangunan Jembatan Bobo maka proyek tidak akan mengalami keterlambatan 

karena waktu selesai tepat waktu setelah penerapan metode fast track. 

 Pada metode fast track ini tidak mengalami penambahan biaya karena 

perencanaan penjadwalan dan waktu kerja yang tetap sama, sehingga metode ini 

dapat diterapkan pada pekerjaan tertentu dengan persyaratan yang logis sehingga 

metode ini dapat diterapkan. 

4. 8  Metode Pelaksanaan Pondasi Tiang Pancang di Darat dan di Laut 

 Pada kendala salah satu keterlambatan proyek pembangunan Jembatan 

Bobo di Kota manado salah satunya adalah penerapan metode pelaksanaan, salah 

satunya metode penerapan pelaksanaan tiang pancang dimana pelaksanaan tiang 

pancang proyek jembatan Bobo di Kota Manado mengunakan metode 

pelaksanaan tiang pancang didarat sedangkan Metode yang sebenarnya yang 

digunakan metode pemancangan pemasangan tiang pancang dipemukaan air 

ataupun rawa. Dibawah ini menjelaskan metode pelaksanaan tiang pancang 

didarat dan didataran permukaan air. 

A. Metode Pelaksanaan Pondasi Tiang Pancang Di Darat 

 Proses pemasangan tiang pancang didarat dilakukan dari persiapan 

mobilisasi hingga proses pemancangan, dibawah ini menjelaskan hal-hal yang 

harus dilakukan pada proses pemancangan sebagai berikut : 

1. Mengatur lalu lintas dan jalan akses untuk mobilisasi alat pancang, dan 

untuk jalan akses alat berat untuk lewat saat proses pekerjaan pemcangan 

hingga tidak menghambat pekerjaan lain. 

2. Persiapan lokasi pemancangan dimana alat pemancang akan diletakan, 

tanah haruslah dapat menopang berat alat. Bilamana elevasi akhir tiang 

pancang berada di bawah permukaaan tanah asli, maka galian harus 

dilaksanakan terlebih dahulu dilaksanakan terlebih dahulusebelum 

pemancangan. 

3. Persiapan alat pemancangan dimana pelaksana harus menyediakan alat 

tiang pancang sehingga tiang pancang dapat menembus masuk pada 

kedalaman yang telah ditentukan atau mencapai daya dukung yang telah 
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ditentukan, tanpa adanya kerusakan. Alat pancang yang digunakan dapat 

dari jenis drop hammer, diesel atau hidrolik, berat palu pada jenis drop 

hammer sebaiknya tidak kurang dari jumlah  berat tiang beserta topi 

pancangnya. Gambar dibawah ini menunjukan proses persiapan alat 

pemancang proyek pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4.16 Menunjukan Proses Persiapan Alat Tiang Pancang 

4.  Pada masing-masing tiang pancang diberi identitas dan diberi meteran 

persatu meter, pemberian indetitas ini untuk mengetahui barapa kedalaman 

tiang pancang yang sudah masuk kedalam tanah. Gambar dibawah ini 

proses pemberian indetitas tiang sebagai berikut : 

 

Gambar 4.17 Proses Pemberian identitas tiang dengan penomoran permeter 
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5. Pemasangan tiang kealat tiang pancang, proses ini harus dilakukan sangat 

hati karena harus memperhatikan keselamatan orang yang membantu 

pemasangan tiang ke alat dan hanya boleh dilakukan oleh ahlinya. Gambar 

dibawah ini menunjukan proses pemasangan tiang kealat tiang pancang 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.18 Proses Pemasangan Tiang Kealat Tiang Pancang 

 

 

Gambar 4.19 Proses Pemasangan Tiang Pancang Kealat Tiang Pancang 
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6. proses pemancangan  dilakukan dengan pemukulan hammer ketiang 

masuk kedalam tanah, yang harus dilakukan sebelum proses ini lakukan 

nyaitu mengecek kemiringan sudut tiang pacang. Untuk mengetahui 

ketukan pukulan tiang dibantu dengan perhitungan counter untuk berapa 

kedalam tiang yang masuk dan berapa pukulan hammer. Dan pengawas 

akan mencatat berapa kedalam untuk setiap ketukan tiang yang masuk 

kedalam tanah. Gambar dibawah ini menunjukan proses pemasangan tiang 

pancang sebagai berikut : 

 

Gambar 4.20 Menunjukan Proses Pemasangan Tiang Pancang 

 

7. tahap selanjutnya penyambungan tiang panjang, karena ke dalaman tiang 

pancang yang ada pada proyek pembangunan jembatan Bobo mencapai 

kedalaman 30 meter maka tiang pancang harus disambung karena pancang 

tiang pancamg pertiang hanya 12 meter. Proses penyambungan tiang 

pancang dijembatan Bobo dilakukan dengan pengelasan. Penyambungan 

tiap tiang bagian tiang dengan las harus dilakukan secermat mungkin dan 

benar, sehingga tidak ada celah atau lubang pada sambungan las tersebut. 
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Gambar dibawah ini menunjukan proses penyambungan tiang dengan cara 

pengelasan sebagai berikut : 

 

Gambar 4.21 Proses Penyambunga Tiang Dengan Pengelasan 

8. setelah pengelasan maka proses selanjutnya proses pemancangan  

dilakukan dengan pemukulan hammer ketiang masuk kedalam tanah. 

Gambar dibawah ini menunjukan proses pemasangan tiang pancang 

sebagai berikut : 

  

Gambar 4.21 Menunjukan Proses Pemasangan Tiang Pancang 
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9. tahap selanjut siapkan kertas grafik untuk kalendring, proses kalendring 

untuk mengetahui bahwa tiang betul sudah tidak mengalami penurunan 

dan sudah sampai pada tanah yang keras. Proses pemukulan kalundring 10 

kali pukulan untuk memastikan bahwa tiang sudah tidak mengalami 

penurunan. Gambar dibawah ini menunjukan proses kalendring pada tiang 

pancang sebagai berikut : 

 

Gambar 4.23 Menunjukan Proses Kalendring Pada Tiang Pancang 

 

B. Metode Pelaksanaan Tiang Pancang Dipermukaan Air 

1. Alat pancang yang digunakan sudah bukan drop hammer melaikan alat 

pancang agogo atau hammer gantung. 

2. Pemasangan breasing dirakit untuk pengikat atau penopang tiang pancang 

saat dipasang, bresing ini bisa dibuat dengan 3 atau 4 kaki dan dipasang 

pula alat sejenis gap (pengikat) tapi dengan 4 roll agar tiang pancang yang 

digap bisa dengan lancar meluncur kebawah, adapun breasing dibuat 
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mengunakan  pipa berdiameter 30,40, atau 50 tergantung perhitungan 

beban yang akan ditopang. 

3. Pemasangan tiang setelah pemasangan breasing terpasang dengan kokoh, 

barulah tiang pancang dipasang dan ditancapkan, akan tetapi tiang 

pancang dipasang terlalu panjang cukup sulit saat pemasangan hammer 

gantung, maka  tiang pancang tersebut ditumbuk terlebih dahulu 

mengunakan vibro hammer sampai batas kemampuan vibro hammer 

tersebut, tentunya tiang tiang pancang dn breasing tertanam kokoh untuk 

menopang hammer gantung, barulah hammer ipasang dan mulai 

menumbuk. 

4. Pemasangan hammer gantung dirakit agar pemancangan bisa dilakukan 

walau tanpa mengunakan leader yang panjang, dan memancang dalam 

posisi jarak jauh setidaknya proses manufer tongkang. Hammer yang 

digunakan bisa mengunakan hammer apa saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian untuk metode 

penanggulangan pada Proyek Pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado 

adalah : 

1. Keterlambatan proyek pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado 

disebabkan karena pengaturan manajemen yang kurang baik, penyebab 

utama karena penyedia jasa belum bisa memprediksi risiko yang muncul 

di lapangan dan bagaimana mencari solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada terjadi di lapangan. Faktor yang menyebabkan 

keterlambatan jadwal pada proyek Pembangunan Jembatan Bobo 

disebabkan karena masalah sosial, pasang surut air laut, kurangnya alat, 

dan komunikasi antar pekerja yang masih kurang baik. 

2. Penerapan metode jalur kritis dan fast track bisa digunakan pada proyek 

pembangunan Jembatan Bobo di Kota Manado agar proyek selesai dengan 

tepat waktu, pada penerapan meteode fast track ini dapat mempercepat 

pekerjaan tanpa harus menambah biaya dengan syarat hubungan jalur 

kritis dan pekerjaan yang akan diterpakan metode ini harus logis. 

3. Metode pelaksanaan yang digunakan pelaksana pada proyek pembagunan 

Jembatan Bobo di Kota Manado masih kurang tepat, karena metode 

pelaksanaan tiang pancang yang digunakan  yaitu metode pelaksanaan 

pemasangan tiang pancang di darat sedangkan lokasi pemasangan tiang 

pancang berada di muara sungai (pertemuan air laut dan air sungai) 

sehingga metode ini tidak cocok karena apabila kondisi air pasang maka 

tidak bisa melakukan pemancangan karena metode ini mengunakan 

metode penyambungan tiang dengan pengelasan listrik. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan pada penulisan tugas akhir ini 

adalah: 
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1. Untuk penelitian selanjutnya metode fast track juga bisa digunakn pada 

proyek jalan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya metode fast track ini juga bisa 

dikombinasikan dengan metode crash program atau bisa melakukan 

perbandingan antara kedua metode yang mana lebih efektif. 

3. Pada penelitian selanjutnya untuk proyek yang mengalami kasus yang 

sama bisa meninjau tentang cara perhitungan  pasang surut air laut untuk 

pelaksanaan pembangunan infrasturktur yang berada dilokasi pinngir 

pantai. 

4. Untuk pelaksana sebelum proyek dimulai agar dapat memprediksi risiko-

risko yang mungkin terjadi dilapangan agar tidak mempengarauhi proses 

pelaksanan pembangunan hingga menyebabkan keterlambatan jadwal. 
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SATUAN KERJA : PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH I PROVINSI SULAWESI UTARA

KEGIATAN : PPK 05 JBT. SOEKARNO JL. TUMPAAN-BTS. KOTA MANADO

NAMA PAKET : PEMBANGUNAN JEMBATAN BOBO

KABUPATEN / KOTA : KOTA MANADO

NILAI KONTRAK : Rp.  20,231,965,000.00

TAHUN ANGGARAN : 2017

DIVISI 1. MOBILISASI

1.2 Mobilisasi Ls 50,000,000.00     1.00            50,000,000.00                       1.00            50,000,000.00                

1.8.(1) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas Ls 20,000,000.00     1.00            20,000,000.00                       1.00            20,000,000.00                

1. 20.(1) Pengeboran, termasuk SPT dan Laporan M1 500,000.00         66.00           33,000,000.00                       66.00           33,000,000.00                

DIVISI 2. DRAINASE

2.1.(1) Galian Drainase untuk Selokan Drainase dan Saluran Air M3 60,000.00           155.19         9,311,400.00                        155.19         9,311,400.00                  

2.2.(1) Pasangan Batu dengan Mortar M3 600,000.00         95.50           57,300,000.00                       95.50           57,300,000.00                

2.4.(1) Bahan Porous untuk Bahan Penyaring (Filter) M3 200,000.00         1,403.12      280,624,000.00                     1,403.12      280,624,000.00               

DIVISI 3. PEKERJAAN TANAH

3.1.(1a) Galian Biasa M3 55,000.00           1,361.76      74,896,800.00                       1,361.76      74,896,800.00                

3.2.(1a) Timbunan Biasa dari Sumber Galian M3 80,000.00           4,052.37      324,189,600.00                     7,377.10      590,167,869.81               

3.2.(2a) Timbunan Pilihan dari Sumber Galian M3 150,000.00         483.08         72,462,000.00                       595.23         89,284,080.00                

3.3.(1) Penyiapan Badan Jalan M2 5,000.00             1,525.50      7,627,500.00                        1,525.50      7,627,500.00                  

3.5.(1) Geotekstil Filter untuk Drainase Bawah Permukaan (Kelas 2) M2 55,000.00           1,416.70      77,918,610.00                       1,416.70      77,918,610.00                

3.5.(2a) Geotekstil Separator Kelas 1 M2 55,000.00           1,200.00      66,000,000.00                       1,200.00      66,000,000.00                

DIVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN

5.1.(1) Lapis Pondasi Agregat Kelas A M3 250,000.00         457.65         114,412,500.00                     457.65         114,412,500.00               

DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL

6.1.(1)(a) Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair Ltr 12,750.00           1,830.60      23,340,150.00                       1,830.60      23,340,150.00                

6.1.(2)(a) Lapis Perekat - Aspal Cair Ltr 12,750.00           528.08         6,733,020.00                        528.08         6,733,020.00                  

6.3.(5a) Laston Lapis Aus (AC-WC) Ton 1,500,000.00       167.55         251,325,000.00                     167.55         251,325,000.00               

6.3.(6a) Laston Lapis Antara (AC-BC) Ton 1,400,000.00       195.57         273,798,000.00                     195.57         273,798,000.00               

6.3.(7a) Laston Lapis Pondasi (AC-Base) Ton 1,050,000.00       262.00         275,100,000.00                     262.00         275,100,000.00               

6.3.(8) Bahan Anti Pengelupasan Kg 60,000.00           88.06           5,283,600.00                        88.06           5,283,600.00                  

DIVISI 7. STRUKTUR

7.1 (5).a Beton mutu sedang dengan fc'30 MPa lantai jembatan M3 1,850,000.00       149.08         275,803,550.00                     149.08         275,803,550.00               

7.1 (5).b Beton mutu sedang dengan fc'30 Mpa M3 2,850,000.00       42.45           120,979,080.00                     42.45           120,979,080.00               

7.1.(6) Beton mutu sedang fc'25 Mpa M3 2,536,785.80       340.46         863,674,093.47                     374.44         949,884,222.10               

7.1 (7) a Beton mutu sedang fc'20 Mpa M3 1,680,000.00       583.48         980,240,352.00                     583.48         980,240,352.00               

7.1 (8) Beton mutu rendah fc'15 Mpa M3 1,550,000.00       49.65           76,963,700.00                       49.65           76,963,700.00                

Beton mutu rendah fc'15 Mpa M3 1,523,055.55       29.83           45,426,654.89                       29.83           45,426,654.89                

7.1 (10) Beton mutu rendah fc'10 Mpa M3 1,450,000.00       26.56           38,511,275.00                       26.56           38,511,275.00                

Beton mutu rendah fc'10 Mpa M3 1,335,084.25       13.93           18,598,391.12                       13.93           18,598,391.12                

7.2. (1c) Penyediaan Unit Pracetak Gelagar Tipe 1 Bentang 30 meter Buah 600,000,000.00   10.00           6,000,000,000.00                  10.00           6,000,000,000.00            

7.2 (2c) Pemasangan  Unit Pracetak Gelagar Tipe 1 Bentang 30 meter Buah 20,000,000.00     10.00           200,000,000.00                     10.00           200,000,000.00               

7.2 (7) Baja Prategang (Tendon Diafragma) Kg 175,000.00         132.83         23,245,250.00                       132.83         23,245,250.00                

7.2.(10) Beton Diafragma fc'30 Mpa termasuk pek. penegangan setelah pengecoran (post-tension) M3 2,000,000.00       12.82           25,640,000.00                       12.82           25,640,000.00                

7.2.(12).a Penyedian panel full depth slab (deck slab) Buah 450,000.00         279.00         125,550,000.00                     279.00         125,550,000.00               

7.2.(12).b Pemasangan panel full depth slab (deck slab) Buah 75,000.00           279.00         20,925,000.00                       279.00         20,925,000.00                

7.3 (1) Baja Tulangan U24 Polos Kg 13,500.00           4,615.73      62,312,287.50                       4,615.73      62,312,287.50                

7.3 (3) Baja Tulangan U32 Ulir Kg 13,750.00           106,428.02   1,463,385,275.00                  106,428.02   1,463,385,275.00            

7.3 (6) Anyaman Kawat yang Dilas (Welded Wire Mesh) Kg 75,000.00           54.50           4,087,500.00                        54.50           4,087,500.00                  

7.6.(8) c Penyediaan Tiang Pancang Baja Diameter 600 mm dengan tebal 12 mm M1 1,720,000.00       -                 -                                         -                 -                                   

7.6.(14) b Permancangan Tiang Pancang Baja Diameter 600 mm dengan tebal 12 mm M1 100,000.00         -                 -                                         -                 -                                   

7.6.(12) b Penyediaan Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm M1 1,040,057.86       3,840.00      3,993,822,174.72                  2,751.50      2,861,719,196.29            

7.6(18) b Permancangan Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm M1 100,000.00         3,840.00      384,000,000.00                     2,751.50      275,150,000.00               

7.6.(22) Pengujian Pembebanan Pada Tiang Dengan Diameter sampai 600 mm Buah 20,000,000.00     4.00            80,000,000.00                       4.00            80,000,000.00                

7.9 (1) Pasangan Batu M3 900,000.00         65.36           58,824,000.00                       1,034.19      930,766,500.00               

7.10 (2) Pasangan Batu Kosong M3 400,000.00         1,349.17      539,667,761.75                     1,349.17      539,667,761.75               

7.11.(1) a. Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug, Fixed M3 2,000,000.00       15.00           30,000,000.00                       15.00           30,000,000.00                

7.11.(1) b. Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug, Moveable M1 2,000,000.00       15.00           30,000,000.00                       15.00           30,000,000.00                

7.12.(3) Perletakkan Elastomerik Alam Ukuran 300 mm x 350 mm x 35 mm Buah 2,000,000.00       20.00           40,000,000.00                       20.00           40,000,000.00                

7.13.(1) Sandaran (Railing) M1 400,000.00         123.20         49,280,000.00                       123.20         49,280,000.00                

7.14.(1) Papan Nama Jembatan Buah 1,586,160.00       2.00            3,172,320.00                        2.00            3,172,320.00                  

7.15.(1) Pembongkaran Pasangan Batu M2 165,000.00         -                 -                                         -                 -                                   

7.16.(2).b Pipa Drainase Baja diameter 100 mm M1 150,000.00         48.00           7,200,000.00                        48.00           7,200,000.00                  

7.16.(4) Pipa Penyalur PVC diameter 75 mm M1 70,000.00           61.20           4,284,000.00                        61.20           4,284,000.00                  

DIVISI 8. PENGEMBALIAN KONDISI DAN PEKERJAAN MINOR

8.4 (1) Marka Jalan Termoplastik M2 300,000.00         95.76           28,728,000.00                       95.76           28,728,000.00                

8.4 (3a) Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engineer Grade Buah 500,000.00         2.00            1,000,000.00                        2.00            1,000,000.00                  

8.4 (7) Rel Pengaman M1 400,000.00         74.61           29,844,800.00                       74.61           29,844,800.00                

8.4.(10a) Kerb Pracetak Jenis 1 (Peninggi/Mountable) M1 120,000.00         368.40         44,208,000.00                       368.40         44,208,000.00                

8.4.(14) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Tipe LED Buah 25,000,000.00     28.00           700,000,000.00                     28.00           700,000,000.00               

JUMLAH 18,392,695,645.45                 18,392,695,645.46          

PPn 10% 1,839,269,564.55                  1,839,269,564.55            

TOTAL 20,231,965,210.00              20,231,965,210.01       

DIBULATKAN 20,231,965,000.00              20,231,965,000.00       

PENYEDIA PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN 05

PT. CITRA NUSA INDAH LESTARI JBT. SOEKARNO JL. TUMPAAN - BTS. KOTA MANADO

Dra. VONNY S. KARISOH JULIA L. LUNTUNGAN, ST.,MSi

Direktur NIP. 19700704 199703 2 008

Kuantitas
Jumlah Harga                  

(Rupiah)

Terbilang  : dua puluh miliar dua ratus tiga puluh satu juta sembilan ratus enam puluh lima ribu rupiah 

DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA

( ADDENDUM-02 )

No. Mata         

Pemba-               

yaran

Uraian Satuan
Harga Satuan                  

(Rupiah)

ADDENDUM-01 ADDENDUM-02

Kuantitas
Jumlah Harga                  

(Rupiah)



Nama Paket  : Pembangunan Jembatan Bobo Waktu Pelaksanaan

PPK : PPK 05 (Jbt. Soekarno, Jl. Tumpaan - Bts Kota Manado) Rencana PHO : 22 (Dua Puluh Dua) Oktober

Satker : PJN Wilayah I Provinsi Sulawesi Utara Lokasi Pekerjaan

No./ Tanggal Kontrak : HK.02.03/WIL.I-SULUT.05/BPJN XV/91/2017

No./ Tanggal Addendum : HK.02.03/WIL.I-SULUT.05/BPJN XV/91/2017,ADD.01 Penyedia : PT. Citra Nusa Indah Lestari

Nilai Kontrak : Rp. 20.231.965.000,00 Konsultan Supervisi : PT Wesitan Konsultasi Pembangunan (JO)

Tahun Anggaran : 2017

MARET

27 Mrt 03 Apr 10 Apr 17 Apr 24 Apr 01 Mei 08 Mei 15 Mei 22 Mei 29 Mei 05 Juni 12 Juni 19 Juni 26 Juni 03 Juli 10 Juli 17 Juli 24 Juli 31 Juli 07 Agt 14 Agt 21 Agt 28 Agt 04 Sept 11 Sept 18 Sept 25 Sept 02 Okt 09 Okt 16 Okt

02 Apr 09 Apr 16 Apr 23 Apr 30 Apr 07 Mei 14 Mei 21 Mei 28 Mei 04 Juni 11 Juni 18 Juni 25 Juni 02 Juli 09 Juli 16 Juli 23 Juli 30 Juli 06 Agt 13 Agt 20 Agt 27 Agt 03 Sept 10 Sept 17 Sept 24 Sept 01 Okt 08 Okt 15 Okt 22 Okt

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

DIVISI 1. UMUM

Mobilisasi 0.034 0.034 0.007 0.007 0.007 0.116 0.068

Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004

Pengeboran, termasuk SPT dan Laporan 0.179
DIVISI  2. DRAINASE

Galian Drainase untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 0.025 0.025

Pasangan Batu dengan Mortar 0.156 0.156

Bahan Porous untuk Bahan Penyaring (Filter) 0.509 0.509 0.509
DIVISI  3. PEKERJAAN TANAH

Galian Biasa 0.204 0.204

Timbunan Biasa dari Sumber Galian 0.353 0.353 0.353 0.353 0.353

Timbunan Pilihan dari Sumber Galian 0.197 0.197

Penyiapan Badan Jalan 0.041

Geotekstil Filter untuk Drainase Bawah Permukaan (Kelas 2) 0.141 0.141 0.141

Geotekstil Separator Kelas 1 0.120 0.120 0.120
DIVISI  5. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN

Lapis Pondasi Agregat Kelas A 0.622
DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL

Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair 0.127

Lapis Perekat - Aspal Cair 0.037

Laston Lapis Aus (AC-WC) 1.366

Laston Lapis Antara (AC-BC) 1.489

Laston Lapis Pondasi (AC-Base) 1.496

Bahan Anti Pengelupasan 0.029
DIVISI  7. STRUKTUR

Beton mutu sedang dengan fc'30 MPa lantai jembatan 1.500

Beton mutu sedang dengan fc'30 Mpa 0.658

1.565 1.565 1.565

Beton mutu sedang fc'20 Mpa   0.888 0.888 0.888 0.888 0.888 0.888

Beton mutu rendah fc'15 Mpa 0.209 0.209

0.123 0.123

Beton mutu rendah fc'10 Mpa 0.070 0.070 0.070

0.051 0.051

Penyediaan Unit Pracetak Gelagar Tipe 1 Bentang 30 meter     6.524 6.524 6.524 6.524 6.524

Pemasangan  Unit Pracetak Gelagar Tipe 1 Bentang 30 meter 0.544 0.544

Baja Prategang (Tendon Diafragma) 0.126

Beton Diafragma fc'30 Mpa termasuk pekerjaan penegangan setelah pengecoran (post-tension) 0.139

Penyedian panel full depth slab (deck slab) 0.228 0.228 0.228

Pemasangan panel full depth slab (deck slab) 0.114

Baja Tulangan U24 Polos 0.113 0.113 0.113

Baja Tulangan U32 Ulir     4.450 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270

Anyaman Kawat yang Dilas (Welded Wire Mesh) 0.022

Penyediaan Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm      5.429 5.429 5.429 5.429

Permancangan Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm   0.696 0.696 0.696

Pengujian Pembebanan Pada Tiang Dengan Diameter sampai 600 mm  0.217 0.217

Pasangan Batu 0.160 0.160

Pasangan Batu Kosong 1.467 1.467

Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug, Fixed 0.163

Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug, Moveable 0.163

Perletakkan Elastomerik Alam Ukuran 300 mm x 350 mm x 35 mm 0.217

Sandaran (Railing) 0.268

Papan Nama Jembatan 0.017

Pipa Drainase Baja diameter 100 mm 0.039
Pipa Penyalur PVC diameter 75 mm 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004
DIVISI 8. PENGEMBALIAN KONDISI DAN PEKERJAAN MINOR

Marka Jalan Termoplastik 0.156

Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engineer Grade 0.005

Rel Pengaman 0.081 0.081

Kerb Pracetak Jenis 1 (Peninggi/Mountable) 0.240

Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Tipe LED 1.903 1.903

Opname Final 

Quantity

Rencana Kemajuan Pekerjaan Bulanan (Kontrak) 0.147 0.147 0.168 0.199 0.199 0.168 1.986 1.855
Rencana Kemajuan Pekerjaan Kumulatif (Kontrak) 0.00 0.147 0.293 0.461 0.660 0.859 1.027 3.013 4.868
Rencana Kemajuan Pekerjaan Bulanan (Addendum 01) 4.570 0.274 0.274 0.274 0.274 0.274 0.477 8.792 9.481 8.201 7.860 9.007 9.036 8.986 8.473 7.128 0.842 1.860 2.738 3.474 7.414
Rencana Kemajuan Pekerjaan Kumulatif (Addendum 01) 0.295 4.864 5.138 5.412 5.685 5.959 6.232 6.710 15.502 24.982 33.183 41.043 50.050 59.086 68.072 76.544 83.672 84.514 86.374 89.112 92.586 100.000
Realisasi Pelaksanaan Pekerjaan

Realisasi Pelaksanaan Pekerjaan Kumulatif

Deviasi Terhadap Jadwal Pelaksanaan

0.147 0.712 4.009 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

0.859 4.868 4.868 4.868 4.868 4.868 4.868

Manado 18 Mei 2017

Disetujui Oleh, Diperiksa Oleh, Diajukan Oleh,

Direksi Pekerjaan, Konsultan Supervisi Penyedia

PPK 05 (Jbt. Soekarno, Jl. Tumpaan - Bts Kota Manado) PT. WESITAN KONSULTASI PEMBANGUNAN (JO), PT. TRIDUTA MITRAPARAMA PT. CITRA NUSA INDAH LESTARI

Julia L. Luntungan, ST., Msi Degi K. L. Pangow, ST Dra, Vonny S. Karisoh

NIP. 19700704 199703 2 008 Supervision Engineer

8.4 (1) 0.156

8.4 (3a) 0.005

7.14.(1) 0.017

7.16.(2).b 0.039
7.16.(4) 0.023

PHO Rencana PHO

Jumlah Bobot Pekerjaan 100.000    

Direktur

8.4 (7) 0.162

8.4.(10a) 0.240

8.4.(14) 3.806

7.11.(1) b. 0.163

7.12.(3) 0.217

7.13.(1) 0.268

7.9 (1) 0.320

7.10 (2) 2.934

7.11.(1) a. 0.163

7.6.(8) c 21.714

7.6.(14) b 2.088

7.6.(22) 0.435

7.3 (1) 0.339

7.3 (3) 7.956

7.3 (6) 0.022

7.2.(10) 0.139

7.2.(12).a 0.683

7.2.(12).b 0.114

7.2. (1c) 32.622

7.2 (2c) 1.087

7.2 (7) 0.126

Beton mutu rendah fc'15 Mpa 0.247

7.1 (10) 0.209

Beton mutu rendah fc'10 Mpa 0.101

7.1.(6) Beton mutu sedang fc'25 Mpa 4.696

7.1 (7) a 5.330

7.1 (8) 0.418

7.1 (5).a 1.500

7.1 (5).b 0.658

6.3.(6a) 1.489

6.3.(7a) 1.496

6.3.(8) 0.029

6.1.(1)(a) 0.127

6.1.(2)(a) 0.037

6.3.(5a) 1.366

5.1.(1) 0.622

3.3.(1) 0.041

3.5.(1) 0.424

3.5.(2a) 0.359

3.1.(1a) 0.407

3.2.(1a) 1.763

3.2.(2a) 0.394

2.2.(1) 0.312

2.4.(1) 1.526

1. 20.(1) 0.179

2.1.(1) 0.051

1.2 0.272

1.8.(1) 0.109

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER

Keterangan

JADWAL PELAKSANAAN ( KURVA S )

: 210 (Dua Ratus Sepuluh) Hari Kalender

: Jl. Boulevard 2, Maasing, Tuminting, 

No.  
Bobot       

(%)

APRIL MEI JUNI

   Kota Manado, Sulawesi Utara

( REVISI I )
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Schedule ADD-01

Adendum - 001



Nama Paket  : Pembangunan Jembatan Bobo Waktu Pelaksanaan : 271 (Dua Ratus Tujuh Puluh Satu) Hari Kalender

PPK : PPK 05 (Jbt. Soekarno, Jl. Tumpaan - Bts Kota Manado) Rencana PHO : 22 (Dua Puluh Dua) Desember

Satker : PJN Wilayah I Provinsi Sulawesi Utara Lokasi Pekerjaan : Jl. Boulevard 2, Maasing, Tuminting, 

No./ Tanggal Kontrak : HK.02.03/WIL.I-SULUT.05/BPJN XV/91/2017    Kota Manado, Sulawesi Utara

No./ Tanggal Addendum : HK.02.03/WIL.I-SULUT.05/BPJN XV/91/2017,ADD.02 Penyedia : PT. Citra Nusa Indah Lestari

Nilai Kontrak : Rp. 20.231.965.000,00 Konsultan Supervisi : PT Wesitan Konsultasi Pembangunan (JO)

Tahun Anggaran : 2017

 MARET

27 Mrt 03 Apr 10 Apr 17 Apr 24 Apr 01 Mei 08 Mei 15 Mei 22 Mei 29 Mei 05 Juni 12 Juni 19 Juni 26 Juni 03 Juli 10 Juli 17 Juli 24 Juli 31 Juli 07 Agt 14 Agt 21 Agt 28 Agt 04 Sept 11 Sept 18 Sept 25 Sept 02 Okt 09 Okt 16 Okt 23 Okt 30 Okt 6 Nov 13 Nov 20 Nov 27 Nov 4 Nov 11 Des 15 Des

02 Apr 09 Apr 16 Apr 23 Apr 30 Apr 07 Mei 14 Mei 21 Mei 28 Mei 04 Juni 11 Juni 18 Juni 25 Juni 02 Juli 09 Juli 16 Juli 23 Juli 30 Juli 06 Agt 13 Agt 20 Agt 27 Agt 03 Sept 10 Sept 17 Sept 24 Sept 01 Okt 08 Okt 15 Okt 22 Okt 29 Okt 5 Nov 12 Nov 19 Nov 26 Nov 3 Des 10 Des 14 Des 22 Des

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39

DIVISI 1. UMUM
Mobilisasi 0.272 0.034 0.034 0.007 0.007 0.007 0.116 0.095
Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas 0.109 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001
Pengeboran, termasuk SPT dan Laporan 0.179 0.179
DIVISI  2. DRAINASE
Galian Drainase untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 0.051 0.025 0.025 0.051
Pasangan Batu dengan Mortar 0.312 0.156 0.156 0.104 0.104 0.104
Bahan Porous untuk Bahan Penyaring (Filter) 1.526 0.509 0.509 0.509 0.091 0.091 0.110 0.110 0.110 0.274 0.157 0.154
DIVISI  3. PEKERJAAN TANAH
Galian Biasa 0.407 0.204 0.204 0.112
Timbunan Biasa dari Sumber Galian 3.209 0.353 0.353 0.353 0.353 0.353 0.535 0.535 0.535 0.535 0.535 0.535
Timbunan Pilihan dari Sumber Galian 0.485 0.197 0.197 0.485
Penyiapan Badan Jalan 0.041 0.041
Geotekstil Filter untuk Drainase Bawah Permukaan (Kelas 2) 0.424 0.141 0.141 0.141 0.044 0.044
Geotekstil Separator Kelas 1 0.359 0.120 0.120 0.120 0.024 0.024 0.024
DIVISI  5. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN
Lapis Pondasi Agregat Kelas A 0.622 0.056 0.256 0.156 0.156
DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL
Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair 0.127 0.127
Lapis Perekat - Aspal Cair 0.037 0.012 0.012 0.012
Laston Lapis Aus (AC-WC) 1.366 1.366
Laston Lapis Antara (AC-BC) 1.489 0.496 0.496 0.496
Laston Lapis Pondasi (AC-Base) 1.496 0.499 0.499 0.499
Bahan Anti Pengelupasan 0.029 0.010 0.010 0.010
DIVISI  7. STRUKTUR
Beton mutu sedang dengan fc'30 MPa lantai jembatan 1.500 0.750 0.750
Beton mutu sedang dengan fc'30 Mpa 0.658 0.329 0.329
Beton mutu sedang fc'25 Mpa 5.164 1.565 1.565 1.565
Beton mutu sedang fc'20 Mpa 5.330   0.888 0.888 0.888 0.888 0.888 0.888 0.328 0.328 0.328 0.328 0.328 0.328
Beton mutu rendah fc'15 Mpa 0.418 0.209 0.209
Beton mutu rendah fc'15 Mpa 0.247 0.123 0.123
Beton mutu rendah fc'10 Mpa 0.209 0.070 0.070 0.070
Beton mutu rendah fc'10 Mpa 0.101 0.051 0.051
Penyediaan Unit Pracetak Gelagar Tipe 1 Bentang 30 meter 32.622     6.524 6.524 6.524 6.524 6.524
Pemasangan  Unit Pracetak Gelagar Tipe 1 Bentang 30 meter 1.087 0.544 0.544 0.362 0.362 0.362
Baja Prategang (Tendon Diafragma) 0.126 0.126 0.126
Beton Diafragma fc'30 Mpa termasuk pekerjaan penegangan setelah pengecoran (post-tension)0.139 0.139
Penyedian panel full depth slab (deck slab) 0.683 0.228 0.228 0.228 0.193
Pemasangan panel full depth slab (deck slab) 0.114 0.114
Baja Tulangan U24 Polos 0.339 0.113 0.113 0.169 0.169
Baja Tulangan U32 Ulir 7.956     4.450 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.270 0.279 0.279 1.954
Anyaman Kawat yang Dilas (Welded Wire Mesh) 0.022 0.022 0.007 0.007 0.007
Penyediaan Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm 15.559      5.429 5.429 5.429 5.429
Permancangan Tiang Pancang Beton Diameter 400 mm 1.496   0.696 0.696 0.696
Pengujian Pembebanan Pada Tiang Dengan Diameter sampai 600 mm 0.435  0.217 0.217
Pasangan Batu 5.061 0.160 0.160 0.281 0.281 0.281 1.687 2.530
Pasangan Batu Kosong 2.934 1.467 1.467 0.157 0.157 0.157 0.941 1.411
Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug, Fixed 0.163 0.163
Expansion Joint Tipe Asphaltic Plug, Moveable 0.163 0.163
Perletakkan Elastomerik Alam Ukuran 300 mm x 350 mm x 35 mm 0.217 0.217 0.072 0.072 0.072
Sandaran (Railing) 0.268 0.134 0.134
Papan Nama Jembatan 0.017 0.017
Pipa Drainase Baja diameter 100 mm 0.039 0.039
Pipa Penyalur PVC diameter 75 mm 0.023 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.004 0.023
DIVISI 8. PENGEMBALIAN KONDISI DAN PEKERJAAN MINOR
Marka Jalan Termoplastik 0.156 0.156
Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engineer Grade 0.005 0.005
Rel Pengaman 0.162 0.162
Kerb Pracetak Jenis 1 (Peninggi/Mountable) 0.240 0.240
Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Tipe LED 3.806 1.903 1.903

Opname Final 

Quantity

PHO Rencana PHO

Jumlah Bobot Pekerjaan 100.000

Rencana Kemajuan Pekerjaan Bulanan (Kontrak) 0.147 0.147 0.168 0.199 0.199 0.168 1.986 1.855

Rencana Kemajuan Pekerjaan Kumulatif (Kontrak) 0.147 0.293 0.461 0.660 0.859 1.027 3.013 4.868

Rencana Kemajuan Pekerjaan Bulanan (Addendum 01) 4.570 0.274 0.274 0.274 0.274 0.274 0.477 8.792 9.481 8.201 7.860 9.007 9.036 8.986 8.473 7.128 0.842 1.860

Rencana Kemajuan Pekerjaan Kumulatif (Addendum 01) 0.295 4.864 5.138 5.412 5.685 5.959 6.232 6.710 15.502 24.982 33.183 41.043 50.050 59.086 68.072 76.544 83.672 84.514 86.374

Rencana Kemajuan Pekerjaan Bulanan (Addendum 02) 66.932 0.373 0.908 1.306 1.397 1.069 0.846 1.692 1.378 3.756 4.617 6.290 4.035 5.244 0.156

Rencana Kemajuan Pekerjaan Kumulatif (Addendum 02) 0.000 66.932 67.305 68.213 69.519 70.916 71.986 72.832 74.524 75.902 79.658 84.275 90.565 94.600 99.844 100.000

Realisasi Pelaksanaan Pekerjaan

Realisasi Pelaksanaan Pekerjaan Kumulatif 0.217 0.255 0.266 0.277 0.287 0.291 0.295 0.299 0.303 3.147 3.456 3.910 3.914 4.040 4.807 10.562 13.085 13.313 14.627 18.787 22.185 60.347 60.742 61.957 62.457

Deviasi Terhadap Jadwal Pelaksanaan
0.147 0.712 4.009 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

0.859 4.868 4.868 4.868 4.868 4.868 4.868

Disetujui Oleh, Diperiksa Oleh, Manado 19 September 2017

Direksi Pekerjaan, Konsultan Supervisi Diajukan Oleh,

PPK 05 (Jbt. Soekarno, Jl. Tumpaan - Bts Kota Manado) PT. WESITAN KONSULTASI PEMBANGUNAN (JO), PT. TRIDUTA MITRAPARAMA Penyedia

PT. CITRA NUSA INDAH LESTARI

Julia L. Luntungan, ST., Msi Degi K. L. Pangow, ST Dra, Vonny S. Karisoh

NIP. 19700704 199703 2 008 Supervision Engineer Direktur

1.2

JADWAL PELAKSANAAN ( KURVA S )

( REVISI II )

Bobot       

(%)

KeteranganDESEMBERNOVEMBEROKTOBERSEPTEMBERAGUSTUSJULIJUNIMEIAPRIL

No. 

1.8.(1)
1. 20.(1)

2.1.(1)
2.2.(1)
2.4.(1)

3.1.(1a)
3.2.(1a)
3.2.(2a)
3.3.(1)
3.5.(1)

3.5.(2a)

5.1.(1)

6.1.(1)(a)
6.1.(2)(a)
6.3.(5a)
6.3.(6a)
6.3.(7a)
6.3.(8)

7.1 (5).a
7.1 (5).b
7.1.(6)

7.1 (7) a
7.1 (8)

7.1 (10)

7.2. (1c)
7.2 (2c)
7.2 (7)

7.2.(10)
7.2.(12).a
7.2.(12).b

7.3 (1)
7.3 (3)
7.3 (6)

7.6.(8) c
7.6.(14) b
7.6.(22)
7.9 (1)

7.10 (2)
7.11.(1) a.
7.11.(1) b.

7.12.(3)
7.13.(1)
7.14.(1)

7.16.(2).b
7.16.(4)

8.4 (1)
8.4 (3a)
8.4 (7)

8.4.(10a)
8.4.(14)

Schedule ADD-02
19 September 2017
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Schedule ADD-01

Adendum - 001
18 Mei 2017

































































































































































 



 



 



 



 



 



 



 



 


